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BAB I  

PENGANTAR MANAJEMEN KINERJA 

 

A. Definisi Manajemen Kinerja 

Manajemen kinerja terdiri dari dua kata, yaitu “manajemen dan kinerja”. 

Menurut Stooner yang dikutip oleh Sulistyorini dalam buku manajemen 

pendidikan islam, manajemen diartikan sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota 

organisasi dan pengguna sumber daya- sumber daya organisasi lainnya agar 

dapat mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Sedangkan Menurut 

Melayu S. P. Hasilbuan yang dikutip oleh Saefullah dalam buku manajemen 

pendidikan islam, manajemen merupakan ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, yang didukung sumber-

sumber lain dalam organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sementara itu, Kinerja berasal dari pengertian performance, diartikan 

sebagai hasil keja atau prestasi kenerja. Kinerja mempunyai makna yang luas, 

bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan 

berlangsung (implementasi dari rencana yang telah disusun) untuk mencapai 

suatu tujuan organisasi. Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil 

yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan 

dan bagaimana cara mengerjakannya. Menurut Armstrong dan Baron, yang 

dikutip oleh Wibowo dalam buku manajemen kinerja, kinerja merupakan hasil 

pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, 

kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi ekonomi. 

Definisi dari manajemen kinerja adalah cara-cara melalui mana para 

manajer menjamin bahwa aktivitas-aktivitas dan hasil-hasil karyawan sesuai 

dengan tujuan organisasi. Sistem manajemen kinerja terdiri dari tiga bagian: 

pendefinisian kinerja, pengukuran kinerja, dan pemberian umpan balik informasi 

kinerja. Pertama, pendefinisian kinerja: Sistem manajemen kinerja 

mengkhususkan aspekaspek mana dari kinerja relevan dengan organisasi, 
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terutama melalui analisa pekerjaan (job analysis). Kedua, pengukuran kinerja: 

Sistem manajemen kinerja mengukur aspek-aspek dari kinerja tersebut melalui 

penilaian kinerja, yang merupakan metode satu-satunya bagi pengelolaan kinerja 

karyawan.  

Dengan pemahaman tentang manajemen dan kinerja diatas, dapat 

dikatakan bahwa manajemen kinerja adalah tentang bagaimana kinerja dikelola. 

Dasar untuk melaksanakan manajemen kinerja adalah perumusan tujuan, 

terdapatnya konsensus (kesepakatan) dan kerjasama, sifatnya berkelanjutan, 

terjadi komunikasi dua arah, dan terdapat umpan balik. 

Menurut para ahli yang dikutip oleh Uhar Suharsaputra, manajemen 

kinerja menurut Bacal adalah komunikasi yang berlangsung terus menerus, yang 

dilaksanakan berdasarkan kemitraan, antara seorang karyawan dengan penyelia 

langsungnya. Sedangkan menurut Wibowo manajemen kinerja merupakan gaya 

manajemen dalam mengelola sumberdaya yang berorientasi pada kinerja yang 

melakukan proses komunikasi secara terbuka dan berkelanjutan dengan 

menciptakan visi bersama dan pendekatan strategis secara terpadu sebagai 

kekuatan pendorong untuk mencapai tujuan organisasi.  

Menurut Amstrong (2006:1) manajemen kinerja adalah sebuah proses 

yang sistematis untuk meningkatkan kinerja organisai dengan cara 

mengembangkan kinerja individu dan team atau kelompok. Tujuan manajemen 

kinerja adalah untuk mendapatkan hasil kinerja yang lebih baik secara 

organisasional, team atau individu dengan upaya pemahaman, pengelolaan dan 

kesepakatan yang terintegrasi dalam satu kesatuan tujuan yang terencana, 

meliputi standard dan persyaratan kompetensi. Ruang lingkup manajemen 

kinerja meliputi tujuan dan upaya pengembangan SDM apa yang akan dilakukan 

untuk jangka pendek dan panjang. Beberapa definisi Manajemen Kinerja yang 

lain : 

“Performance management is: „The development of individuals with 

competence and commitment, working towards the achievement of shared 
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meaningful objectives within an organisation which supports and encourages 

their achievement‟ (Lockett, 1992). [Manajemen Kinerja adalah : Usaha 

pengembangan pegawai oleh organisasi melalui peningkatan kompetensi dan 

komitmen, untuk mencapai tujuan bersama dalam organisasi dengan 

memberikan dukungan dan dorongan kepada mereka untuk berprestasi 

(Lockett,1992)  

Performance management is managing the business‟ (Mohrman and 

Mohrman, 1995). [Manajemen Kinerja adalah sebuah pengelolaan bisnis 

(Morhman and Morhman, 1995] Performance management is: the process of 

„Directing and supporting employees to work as effectively and efficiently as 

possible in line with the needs of the organisation‟ (Walters, 1995). [Manajemen 

Kinerja adalah : proses mengarahkan dan mendorong pegawai untuk bekerja 

seefektif dan seefisien mungkin sesuai dengan kebutuhan organissi (Walters, 

1995]  

Performance management is a strategic and integrated approach to 

delivering sustained success to organisations by improving the performance of 

the people who work in them and by developing the capabilities of teams and 

individual contributors‟ (Armstrong and Baron, 2004). [Manajemen Kinerja 

adalah : sebuah pendekatan stratgis dan terpadu untuk mencapai keberhasilan 

yang berkesinambungan denga n meningkatkan kinerja pegawai yang bekerja di 

dalamnya dan dengan mengembangkan kemampuan team dan pendukung 

(Armstrong and Baron, 2004]  

Manajemen kinerja adalah seluruh kegiatan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja organisasi. Manajemen kinerja merupakan proses 

berkelanjutan berbentuk siklus, secara garis besar terdiri dari perencanaan, 

pembinaan dan pengembangan serta evaluasi (Simanjuntak, 2011:19). 

Manajemen kinerja merupakan sebuah proses atau seperangkat proses 

mengenai apa yang akan dicapai dan bagaimana mencapainya dan mengurus 
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manusia dengan sedemikian rupa sehingga tujuan yang ingin dicapai menjadi 

lebih terbuka (Zainal dkk, 2014:267).  

Manajemen kinerja menurut Dharma (2013:1) adalah suatu proses yang 

dirancang untuk meningkatkan kinerja organisas, kelompok dan individu yang 

digerakkan oleh para manajer. Pada dasarnya manajamen kinerja adalah suatu 

proses yang dilaksanakan secara sinergi antara manajer, individu dan kelompok 

terhadap suatu pekerjaan di dalam organisasi. Proses ini lebih didasarkan pada 

prinsip manajemen berdasarkan sasaran daripada manajemen berdasarkan 

perintah.  

Manajemen kinerja sebagai proses komunikasi yang berkesinambungan 

dan dilakukan dalam kemitraan antara seorang karyawan dan atasan 

langsungnya. Prosesnya meliputi kegiatan membangun harapan yang jelas serta 

pemahaman mengenai pekerjaan yang akan dilakukan. Bacal (1999) dalam 

(Dharma, 2013:18).  

Manajemen berbasis kinerja merupakan suatu metode untuk mengukur 

kemajuan program atau aktivitas yang dilakukan organisasi dalam mencapai 

hasil atau outcome yang diharapkan oleh klien, pelanggan dan stakeholder 

lainnya. (Mahmudi, 2010:4). Suwarto (2014:2) mengatakan definisi manajemen 

kinerja adalah suatu proses yang berkesinambungan dari pengidentifikasian, 

pengukuran dan pengembangan kinerja perorangan, kelompok dan organisasi, 

serta pelurusan kinerja sesuai dengan tujuan strategis organisasi.  

Manajemen kinerja secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu 

system yang mengatur pengelolaan sumber daya manusia sesuai dengan hasil 

kinerja karyawan agar tercapai sasaran pada individu maupun organisasi, 

kejelasan apa yang harus dilakukan dan apa yang akan diciapai serta 

bagaimanakah cara mengukurnya. (Moeheriono, 2012:131). 

Dari beberapa pengertian diatas maka manajemen kinerja merupakan 

suatu proses yang dapat mendorong pada pengembangan dan peningkatan 

kinerja ke arah yang lebih baik dan berkualitas, melalui komunikasi yang 
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berkesinambungan antara pimpinan dengan pegawai sejalan dengan apa yang 

diharapkan oleh organisasi. 

Penilaian kinerja (performance appraisal) adalah proses melalui mana 

organisasi mendapatkan informasi tentang seberapa baik karyawan 

melaksanakan pekerjaannya. Ketiga, pemberian umpan balik: Sistem 

manajemen kinerja memberikan umpan balik pada karyawan melalui sesi umpan 

balik sehingga mereka dapat menyesuaikan kinerja mereka dengan tujuan 

organisasi. Umpan balik kinerja (performance feedback) adalah proses 

pemberian informasi karyawan mengenai efektivitas kinerja mereka. 

B. Praktik Manajemen Kinerja 

 

Praktik manajemen kinerja merupakan serangkaian aktivitas strategis yang 

dilakukan organisasi untuk memastikan bahwa kinerja individu dan tim sejalan 

dengan tujuan dan sasaran perusahaan. Praktik ini mencakup perencanaan 

kinerja, pemantauan secara berkelanjutan, evaluasi hasil kerja, pemberian 

umpan balik, serta pengembangan kompetensi karyawan. Tujuannya adalah 

menciptakan budaya kerja yang produktif, meningkatkan motivasi, dan 

mengidentifikasi kebutuhan pelatihan agar karyawan mampu memberikan 

kontribusi maksimal. Dengan menerapkan manajemen kinerja yang efektif, 

organisasi dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing di pasar. 
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 Pentingnya manajemen kinerja tidak dapat diabaikan. Pertama-tama, ini 

menciptakan jembatan antara visi strategis dan pelaksanaan operasional. 

Dengan memastikan setiap langkah sejalan dengan tujuan jangka panjang, 

manajemen kinerja memungkinkan organisasi untuk beradaptasi dengan 

perubahan pasar dan memanfaatkan peluang dengan cepat. Selain itu, 

manajemen kinerja menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan 

karyawan. Melalui pelatihan yang terarah dan evaluasi yang adil, karyawan 

merasa diakui dan diberdayakan untuk mencapai potensi maksimal mereka. Ini 

tidak hanya mendukung pertumbuhan individu, tetapi juga membangun 

keunggulan kolektif dalam organisasi.  

Manajemen kinerja juga berperan sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi 

operasional. Dengan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan 

merancang solusi yang sesuai, organisasi dapat mengoptimalkan sumber daya 

mereka.  

Meskipun memiliki peran yang krusial, manajemen kinerja juga dihadapkan 

pada sejumlah tantangan kompleks. Dari komunikasi yang efektif hingga 

penilaian kinerja yang adil, pemimpin organisasi harus memiliki pemahaman 

yang mendalam terhadap dinamika ini untuk mencapai keberhasilan jangka 

panjang. 
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C. Kinerja Individu 

Kinerja individu adalah hasil kerja seseorang yang dipengaruhi oleh 

kompetensi individu, dukungan organisasi dan dukungan manajemen. 

Kompetensi individu adalah kemampuan dan keterampilan seseorang 

melakukan kerja. Kompetensi individu dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu 

: pengetahuan (knowledge), keterampilan kerja (skills), sikap atau perilaku kerja 

(attitude), motivasi atau etos kerja dan karakteristik khusus yang diperlukan 

pekerjaan. 

1. Pengetahuan (knowledge)  

Kebutuhan untuk mendapatkan pengetahuan baik berupa informasi, 

data yang handal, riset serta analisisnya merupakan suatu hal yang mutlak 

bagi perusahaan untuk menjamin kelangsungan hidupnya. Karena semakin 

banyaknya jumlah perusahaan yang berdiri saat ini, maka pengetahuan 

menjadi kunci utama dalam perusahaan. Pengelolaan terhadap pengetahuan 
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yang dimiliki perusahaan sangat diperlukan agar dapat melakukan 

pembelajaran dan mendukung pekerjaan, menghasilkan nilai baru bagi 

perusahaan serta meningkatkan produktivitas kerja.  

Pengetahuan (knowledge) umumnya timbul dalam pengalaman, 

muncul dari perenungan (reflection), dan berkembang melalui kesimpulan 

(Inference). Namun apakah sebenarnya yang disebut pengetahuan itu? Jika 

pengetahuan itu muncul sebagaimana cara yang telah dideskripsikan tadi, 

maka mengetahui itu paling tidak adalah meyakini. Akan tetapi sekedar 

meyakini saja tentulah tidak cukup. Karena keyakinan yang salah bukanlah 

merupakan pengetahuan. Sebuah keyakinan yang berdasarkan pada tebakan 

mujur pun (lucky guess) bukanlah merupakan pengetahuan sama sekali, 

meskipun jika keyakinan itu benar. (Audi, 2002; 214).  

Knowledge menurut Probst et al (2002:24) informasi yang dilengkapi 

dengan pemahaman pola hubungan dari informasi disertai pengalaman, baik 

individu maupuk kelompok dalam organisasi. Knowledge merupakan 

penerapan informasi yang diyakini dapat langsung digunakan untuk 

mengambil suatu keputusan untuk bertindak.  

Sementara itu Robins (2008) mengartikan kemampuan (ability) 

sebagai kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai tugas dalam 

pekerjaan tertentu. Seluruh kemampuan seorang individu pada hakekatnya 

tersusun dari dua perangkat factor yaitu kemampuan intelektual dan 

kemampuan phisik. 

2. Keterampilan Kerja (Skills)  

Keterampilan kerja seseorang sangat dipengaruhi oleh : kebugaran fisik, 

kesehatan jiwa (psikologis), pendidikan, akumulasi pelatihan serta 

pengalaman kerja. Kita tentu mengenal istilah „Mens Sana In Corpore 

Sano‟, di dalam fisik yang sehat terdapat jiwa yang sehat. Dalam fisik yang 

prima terdapat endurance yang baik yang memungkinkan orang mampu 

bekerja keras dalam waktu yang lama. Sebaliknya, pekerja yang tidak sehat 

akan mudah lemah, lelah dan lesu sehingga tidak mampu melakukan tugas 

yang berat dan menantang.  
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Demikian juga pegawai yang mengalami gangguan kejiwaan 

(psikosomatis) akibat rasa frustrasi dan masalah-masalah sosial ekonomi 

lainnya, dapat menjadikan yang bersangkutan tidak konsisten dan 

terkonsentrasi dalam bekerja, sehingga kinerjanya akan buruk. Akumulasi 

pendidikan dan pelatihan hakikatnya merupakan investasi sumber daya 

manusia (human investment). Salah satu ciri-ciri investasi human capital 

adalah berbiaya mahal dan hasilnya dirasakan lama, bisa antara 5 – 10 tahun 

atau bahkan lebih. Seperti halnya Korea Selatan atau Malaysia, mereka mulai 

investasi besar-besaran pada dunia pendidikan pada tahun 1980-an, dan 

mulai merasakan hasilnya pada akhir tahun 1990-an atau awal 2000-an. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, atau semakin lama waktu yang 

digunakan untuk pelatihan, maka akan semakin tinggi kompoetensinya 

dalam melakukan pekerjaan, sehingga akan semakin tinggi kinerjanya. 

Sedangkan pengalaman kerja dapat memperdalam dan memperluas 

kemampuan kerja.  

Semalkin sering seseoralng melalkukaln pekerjalaln yalng salmal (repetitive 

work), semalkin teralmpil, berkuallitals daln alkaln semalkin cepalt walktu yalng 

dibutuhkaln dallalm menyelsealikaln pekerjalaln. Fenomenal ini dallalm 

malnaljemen opralsionall disebut kalidalh leralning curve. Semalkin balnyalk 

malcalm pekerjalaln yalng dilalkukaln seseoralng, pengallalmaln kerjalnyal 

semalkin kalyal daln luals sehinggal kinerjalnyal alkaln semalkin meningkalt. Paldal 

halkikaltnyal keteralmpilaln merupalkaln ilmu yalng diberikaln kepaldal malnusial, 

kemalmpualn malnusial dallalm mengembalngkaln keteralmpilaln yalng 

dimilikinyal memalng tidalk mudalh, perlu mempelaljalri, perlu menggalli algalr 

lebih teralmpil.  

Keteralmpilaln merupalkaln ilmu yalng secalral lalhirialh aldal di dallalm diri 

malnusial daln perlunyal dipelaljalri secalral mendallalm dengaln mengembalngkaln 

keteralmpilaln yalng dimiliki. Keteralmpilaln salngalt balnyalk daln beralgalm, 

semual bisal dipelaljalri bukaln halnyal bualt pengetalhualn keteralmpilaln alkaln 

tetalpi bisal sebalgali inspiralsi balgi oralng lalin. Menurut Robbins (2008) 

keteralmpilaln di balgi menjaldi 4 kaltegori yalitu : 
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a. Balsic Literalcy Skill : Kealhlialn dalsalr yalng sudalh palsti dimiliki oleh 

setialp oralng seperti membalcal, menulis, berhitung sertal mendengalrkaln.  

b. Technicall Skill : Kealhlialn secalral teknis yalng didalpalt melallu 

pembelaljalraln dallalm bidalng teknik seperti mengoperalsikaln computer 

daln allalt digitall lalinnyal.  

c. Interpersonall Skill : Kealhlialn setialp oralng dallalm melalkukaln 

komunikalsi saltu salmal lalin seperti mendengalrkaln seseoralng, memberi 

pendalpalt, daln bekerjal secalral tim.  

d. Problem Solving : Kealhlialn seseoralng dallalm memecalhkaln 

malsallalhnyal dengaln menggunalkaln logikalnyal 

 

 

3. Sikalp altalu Perilalku Kerjal (ALttitude)  

Keberhalsilaln sualtu orgalnisalsi ditentukaln oleh perilalku individu 

alnggotalnyal, terutalmal perilalku kerjal. Sebalgialn alhli menyebut perilalku kerjal 

sebalgali motivalsi, kebialsalaln (halbit) daln budalyal kerjal. Oleh kalrenal itu 

diupalyalkaln untuk membentuk perilalku kerjal yalng konsisten daln positif.  

Menurut Sinalmo (2002), aldal delalpaln palraldigmal di tingkalt perilalku 

kerjal yalng salnggup menjaldi balsis keberalsilaln balik di tingkalt pribaldi, 

orgalnisalsionall malupun sosiall, yalitu : (al) bekerjal tulus, (b) bekerjal tuntals, 

(c) bekerjal benalr, (d) bekerjal kerals, (e) bekerjal serius, (f) bekerjal krealtif, 

(g) bekerjal unggul, daln (h) bekerjal sempurnal. Perilalku kerjal menurut 

Robbins (2008:35) dimalnal oralng-oralng dallalm lingkungaln kerjal dalpalt 

mengalktuallisalsikaln dirinyal melallui sikalp dallalm bekerjal.  

Robbins menekalnkaln paldal sikalp yalng dialmbil oleh pekerjal untuk 

menentukaln alpal yalng alkaln merekal lalkukaln di lingkungaln tempalt merekal 

bekerjal. ALntalral prial daln walnital halrus mengetalhui balhwal perbedalaln gender 

bisal mempengalruhi perilalku kerjal merekal. Talnpal disaldalri oleh kalum prial 

daln walnital, balnyalk ucalpaln altalu perilalku yalng dialnggalp waljalr oleh 

malsing-malsing gender dalpalt menyinggung peralsalaln daln halrgal diri lalwaln 

jenis. Hall ini tentu saljal dalpalt mengalkibaltkaln konflik yalng ujung-ujungnyal 
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jugal dalpalt mempengalruhi perilalku kerjal sertal menggalnggu sualsalnal kerjal 

yalng nyalmaln. untuk menciptalkaln perilalku kerjal yalng balik halrus 

memperhaltikaln : (1) Komunikalsi prial daln walnital, (2) Peralsalaln di tempalt 

bekerjal, (3) Menetalpkaln baltalsaln dallalm tialp perilalku kerjal, (4) 

Mengingaltkaln berbalgali perbedalaln yalng aldal. (Graly, 2002:401). Sikalp 

(alttitude) sebalgali peralsalaln positif altalu negaltif altalu kealdalaln mentall yalng 

selallu disialpkaln, dipelaljalri daln dialtur melallui pengallalmaln yalng 

memberikaln pengalruh khusus paldal respon seseoralng terhaldalp oralng, obyek 

altalupun kealdalaln. Sikalp lebih merupalkaln determinaln perilalku sebalb, sikalp 

berkalitaln dengaln persepsi, kepribaldialn daln motivalsi. Gibson (2003).  

Sikalp (alttitude) didefinisikaln oleh Robbins (2008) sebalgali pernyaltalaln 

evallualtif, balik yalng menyenalngkaln malupun tidalk menyenalngkaln terhaldalp 

objek, individu, altalu peristiwal. Hall ini mencerminkaln balgalimalnal peralsalaln 

seseoralng tentalng sesualtu.  

Sementalral Kreitner daln Kinicki (2005) mendefinisikaln sikalp sebalgali 

kecenderungaln merespon sesualtu secalral konsisten untuk mendukung altalu 

tidalk mendukung dengaln memperhaltikaln objek tertentu.  

 

- Robbins (2008) menyaltalkaln balhwal sikalp terbentuk dalri tigal komponen 

(alspek) yalitu alspek evallualsi (komponen kognisi) daln peralsalaln yalng kualt 

(komponen alfektif) yalng alkaln membimbing paldal sualtu tingkalh 

berbualt/konalsi). lalku (komponen kecenderungaln untuk  

- Komponen kognitif (komponen perseptuall), yalitu komponen yalng 

berkalitaln dengaln pengetalhualn, palndalngaln, keyalkinaln, yalitu hall-hall yalng 

berhubungaln dengaln balgalimalnal oralng mempersepsi terhaldalp obyek sikalp. 

- Komponen alfektif (komponen emosionall), yalitu komponen yalng 

berhubungaln dengaln ralsal senalng altalu tidalk senalng terhaldalp obyek sikalp. 

Ralsal senalng merupalkaln hall yalng positif, sedalngkaln ralsal tidalk senalng 

aldallalh hall negaltif. 
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- Komponen konaltif (komponen perilalku, altalu alction component), yalitu 

komponen yalng berhubungaln dengaln kecenderungaln bertindalk altalu 

berperilalku terhaldalp obyek sikalp. 

4. Motivalsi daln Etos Kerjal 

Motivalsi daln etos kerjal berperaln penting dallalm mendorong semalngalt kerjal. 

Motivalsi daln etos kerjal terbentuk dalri laltalr belalkalng kelualrgal, lingkungaln 

malsyalralkalt, budalyal daln nilali-nilali altalu keyalkinaln algalmal yalng dialnutnyal. 

Motivalsi aldallalh energi yalng lualr bialsal dalhsyalt yalng bersemalyalm dallalm 

diri seseoralng yalng memberikaln dorongaln untuk melalkukaln pekerjalaln 

dengaln sebalik mungkin. Motivalsi terdiri dalri motivalsi yalng timbul dalri 

dallalm diri seseoralng (intrinsicallly motivalted) daln motivalsi bisal beralsall dalri 

lualr dirinyal (extrinsicallly motivalted). Etos kerjal menurut Sinalmo (2008:v-

vii) jikal seseoralng dallalm mejallalnkaln pekerjalnyal memenuhi delalpaln 

kriterial sebalgali berikut :  

a. Kerjal aldallalh ralchmalt (bekerjal tulus daln syukur),  

b. Kerjal sebalgali almalnalh (bekerjal dengaln benalr daln penuh talnggung 

jalwalb), 

c. Kerjal sebalgali palnggilaln (bekerjal dengaln tuntals penuh integritals) 

d. Kerjal sebalgali alktuallisalsi (bekerjal kerals penuh semalngalt),  

e. Kerjal sebalgali ibaldalh (bekerjal serius penuh kecintalaln),  

f. Kerjal aldallalh seni (bekerjal dengaln indalh, cerdals daln penuh krealtivitals), 

g. Kerjal aldallalh kehormaltaln (bekerjal tekun penuh keunggulaln) daln,  

h. Kerjal aldallalh palhlalwaln (bekerjal dengaln sempurnal penuh dengaln 

kerendalhaln halti). 

Motivalsi daln etos kerjal seseoralng dalpalt dipengalruhi oleh tigal falctor 

sebalgali berikut :  

a. palndalngaln seseoralng tentalng pekerjalaln,  

b. sikalp dallalm melalkukaln pekerjalaln daln  

c. sikalp hidup produktif.  

Dalri sudut palndalng seseoralng tentalng pekerjalalnyal, balnyalk oralng yalng 

melihalt pekerjalaln halnyal sekedalr sebalgali sebualh kesempaltaln bekerjal daln 
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sumber penghalsilaln. Tidalk balnyalk oralng yalng bekerjal penuh dengaln 

penghalyaltaln daln perencalnalaln kalrir yalng balik sehinggal bekerjal bukaln 

sebalgali bentuk alktuallisalsi diri.  

Sedalngkaln berdalsalrkaln sikalp terhaldalp pekerjalaln, menurut Douglals Mc 

Gregor (1960) dallalm buku The Humaln Side of Enterprise, pegalwali dalpalt 

dibalgi menjaldi dual kelompok yalitu kelompok Type X daln Type Y. Jikal 

seseoralng mengalnggalp bekerjal sebalgali bebaln, mallals dallalm bekerjal, tidalk 

aldal almbisi dallalm kalrir, lebih sukal disalnjung daln menghindalri 

talnggungjalwalb, malkal kelompok ini disebut pekerjal Type X. Sementalral 

kelompok pegalwali yalng mengalnggalp bekerjal sebalgali kewaljibaln, bekerjal 

aldallalh sebualh kesenalngaln, sialp menalnggung resiko altalu 

bertalnggungjalwalb daln memiliki halralpaln yalng balik terhaldalp pekerjalalnyal, 

kelompok ini disebut kelompok pekerjal Type Y.  

Dallalm malnaljemen kinerjal, pengukuraln altalu penilalialn kinerjal kinerjal 

individu dibedalkaln dengaln pengukuraln/penilalialn kinerjal orgalnisalsi. 

Kinerjal individu pegalwali bialsalnyal diukur dengaln tigal deskriptor altalu 

dimensi kinerjal, yalitu : al. Halsil kerjal, meliputi : kualntitals halsil kerjal, 

kuallitals halsil kerjal, sertal efisiensi dallalm melalksalnalkaln tugals b. Perilalku 

kerjal, meliputi : diisiplin kerjal, inisialtif daln ketelitialn c. Sifalt pribaldi yalng 

berhubungaln dengaln pekerjalaln, meliputi: kepemimpinaln, kejujuraln daln 

krealtivitals. 

Dalri uralialn di altals dalpalt disusun model kinerjal individu sebalgali berikut: 
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D. Kinerjal Orgalnisalsi 

Untuk mencalpali tujualn daln salsalraln orgalnisalsi, struktur orgalnisalsi disusun 

menjaldi unit-unit kerjal dengaln pembalgialn tugals, sistem daln mekalnisme yalng 

jelals. Dengaln demikialn pencalpalialn salsalraln kinerjal orgalnisalsi aldallalh 

alkumulalsi kinerjal dalri unit-unit yalng aldal. Mengingalt unit-unit kerjal orgalnisalsi 

terdiri dalri individuindividu, malkal kinerjal orgalnissi merupalkaln alkumulalsi 

kinerjal semual individu yalng bekerjal di dallalmnyal. Upalyal peningkaltaln kinerjal 

orgalnisalsi dalpalt dilalkukaln melallui peningkaltaln kinerjal individu alnggotalnyal.  

Menurut Simalnjuntalk (2011:3), jikal diperhaltikaln berdalsalr strukturnyal, 

kinerjal sebualh orgalnisalsi dipengalruhi oleh tigal falktor utalmal, yalitu : (1) 

dukungaln orgalnisalsi, berupal : struktur orgalnisalsi yalng kompaltibel, peneralpaln 

teknologi pendukung kerjal, daln lingkungaln altalu altmosfir kerjal, (2) kemalmpualn 

daln efektivitals malnaljemen, meliputi : perencalnalaln, pengorgalnisalsialn, 

penyedialaln SDM, daln pengalwalsaln yalng balik. (3) kinerjal setialp oralng dallalm 

orgalnisalsi, meliputi : kompetensi individu yalng sehalt, dukungaln orgalnisalsi daln 

dukungaln malnaljemen. Pengukuraln kinerjal orgalnisalsi lalzim digunalkaln metode 

Ballalnced Score Calrd (BSC) daln Good Corporalte Government (GCG). 
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Ballalnced Score Calrd (BCS)  

Dalvid P. Norton daln Robert Kalplaln (1996) membualt metode Ballalnced 

Score Calrd (BSC) untuk menilali kinerjal sebualh orgalnisalsi melallui riset tentalng 

pengukuraln kinerjal orgalnisalsi. Metode pengukuraln kinerjal orgalnisalsi 

dilalkukaln dengaln pendekaltaln dual kaltal : ballalnced (berimbalng) daln scorecalrd 

(kalrtu skor). Pengertialn berimbalng aldallalh kinerjal diukur secalral berimbalng 

alntalral dual sisi, yalitu alspek keualngaln daln bukaln keualngaln, jalngkal pendek daln 

palmjalng, internall daln eksternall. Sedalngkaln pengertialn kalrtu skor aldallalh 

caltaltaln skor halsil kinerjal untuk walktu sekalralng daln mendaltalng. 

 

Pengukuraln kinerjal model Good Corporalte Governalnce (GCG). Kinerjal 

orgalnisalsi menurut Sedalrmalyalnti, (2012) dalpalt diukur sesuali dimensi-dimensi 

yalng dipersyalraltkaln oleh system pengelolalaln orgalnisalsi yalng balik altalu Good 

Corporalte Governalnce (GCG), meliputi : Visioner, bekerjal berdalsalrkaln 

konsesnsus, alkuntalbel, palrtisipaltif, tralnspalralnsi, bertalnggungjalwalb, jujur, aldil, 

mengikuti alturaln hokum, konsistensi, daln toleralnsi Dimensi-dimensi Good 

Corporalte Governalnce (GCG) dalpalt dilihalt paldal Galmbalr di balwalh ini 
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E. Sumber-sumber Kinerjal 

Berikut penjelalsaln dalri malsing-malsing sumber kinerjal: 

1. Supervisor Evallualtion (Evallualsi Supervisor) 

Evallualsi ini dilalkukaln oleh altalsaln lalngsung altalu malnaljer yalng memiliki 

talnggung jalwalb lalngsung terhaldalp pekerjalaln kalryalwaln. Penilalialn ini 

bialsalnyal dialnggalp palling otoritaltif kalrenal supervisor memiliki 

pengalmaltaln lalngsung terhaldalp perilalku kerjal, pencalpalialn talrget, daln 

kompetensi kalryalwaln. 

2. Peer Evallualtion (Evallualsi Temaln) 

Evallualsi oleh rekaln kerjal saltu tim altalu saltu level jalbaltaln, yalng 

memberikaln perspektif sejalwalt tentalng kinerjal daln kerjal salmal individu 

dallalm lingkungaln kerjal. Penilalialn ini bergunal untuk mengukur sikalp 

kolalboraltif, komunikalsi, daln kontribusi dallalm tim. 

3. Self Evallualtion (Evallualsi Diri) 

Kalryalwaln menilali sendiri kinerjal daln pencalpalialnnyal berdalsalrkaln tujualn 

yalng telalh ditentukaln. Evallualsi ini mendorong refleksi diri, talnggung 

jalwalb pribaldi, daln kesaldalraln alkaln kekualtaln malupun alreal yalng perlu 

dikembalngkaln. 

4. Subordinalte Evallualtion (Evallualsi Balwalhaln) 

Penilalialn yalng diberikaln oleh balwalhaln kepaldal altalsaln merekal. Jenis 

evallualsi ini dalpalt memberikaln walwalsaln tentalng kemalmpualn 
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kepemimpinaln, komunikalsi, daln keefektifaln malnaljeriall dalri sudut 

palndalng oralng yalng dipimpin. 

5. Multisource Evallualtion (Evallualsi Multisumber) 

Dikenall jugal sebalgali 360-degree feedbalck, evallualsi ini menggalbungkaln 

malsukaln dalri berbalgali pihalk, termalsuk altalsaln, rekaln kerjal, balwalhaln, daln 

balhkaln pelalnggaln. Pendekaltaln ini memberikaln galmbalraln menyeluruh daln 

objektif tentalng kinerjal kalryalwaln. 

6. Tealm ALppralisalls (Tim Penilali) 

Evallualsi yalng dilalkukaln oleh sekelompok penilali, bialsalnyal terdiri dalri 

berbalgali pemalngku kepentingaln dallalm orgalnisalsi. 

 

 Sumber-sumber kinerjal merujuk paldal berbalgali falktor yalng mempengalruhi 

pencalpalialn halsil kerjal individu altalu orgalnisalsi. Falktor-falktor ini bisal beralsall dalri 

dallalm diri individu (internall) malupun dalri lingkungaln sekitalr (eksternall).  

 

Falktor Internall: 

Kemalmpualn daln Kealhlialn: Pengetalhualn, keteralmpilaln, daln pengallalmaln yalng 

dimiliki individu untuk melalksalnalkaln tugals. 

 

Pengetalhualn: Pemalhalmaln mendallalm tentalng pekerjalaln, prosedur, daln tujualn 

yalng ingin dicalpali. 

 

Motivalsi: Dorongaln internall yalng mendorong individu untuk bekerjal kerals daln 

mencalpali tujualn. 

 

Kepribaldialn: Kalralkteristik individu yalng mempengalruhi perilalku daln calral merekal 

bekerjal. 

 

Komitmen: Tingkalt dedikalsi daln kesetialaln individu terhaldalp pekerjalaln daln 

orgalnisalsi. 
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Kepercalyalaln Diri: Keyalkinaln individu terhaldalp kemalmpualn merekal dallalm 

menyelesalikaln tugals.  

 

Falktor Eksternall: 

Lingkungaln Kerjal: Kondisi fisik daln sosiall di tempalt kerjal yalng dalpalt 

mempengalruhi kinerjal.  

 

Kepemimpinaln: Galyal kepemimpinaln daln dukungaln yalng diberikaln oleh altalsaln.  

Tim: Kuallitals hubungaln alntalr alnggotal tim, kerjalsalmal, daln dukungaln yalng 

diberikaln.  

 

Teknologi: Ketersedialaln daln kemalmpualn teknologi yalng mendukung pekerjalaln.  

Sumber Dalyal: Ketersedialaln sumber dalyal yalng dibutuhkaln untuk menyelesalikaln 

pekerjalaln.  

 

Kebijalkaln Perusalhalaln: ALturaln daln kebijalkaln yalng ditetalpkaln oleh perusalhalaln. 
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BALB II  

PROSES MALNALJEMEN KINERJAL SDM 

 

AL. Malnaljemen Kinerjal sebalgali Proses Malnaljemen 

Perencalnalaln merupalkaln balgialn alwall yalng salngalt penting dallalm proses 

malnaljemen. Untuk menggalmbalrkaln betalpal pentingnyal perencalnalaln terdalpalt 

istilalh dallalm balhalsal Inggris “Falilling to plalnt is plalnning to faliled”. Istilalh ini 

menggalmbalrkaln balhwal segallal bentuk kegialtaln halrus dimulali dengaln 

perencalnalaln yalng balik. Jikal perencalnalaln buruk malkal dalpalt diralmallkaln 

halsilnyal alkaln buruk. Dallalm balhalsal ALralb jugal dikenall ungkalpaln “Innalmall 

al’mallu bin nialt” yalng alrtinyal segallal sesualtu tergalntung nialt altalu rencalnal. 

Dallalm malnaljemen kinerjal, perencalnalaln merupalkaln talhalp perumusaln tujualn 

daln salsalraln, penentualn tolok ukur daln metode pengukuraln, rencalnal 

pengorgalnisalsialn, pengalnggalraln, daln dukungaln sumber dalyal malnusial sebalgali 

operaltor. Halsil dalri proses perencalnalaln dijaldikaln sebalgali alcualn balgi progralm 

pembinalaln daln peningkaltaln kinerjal pegalwali. Paldal talhalp pembinalaln pegalwali 

dilalkukaln untuk meningkaltkaln kinerjal setialp oralng daln kelompok algalr 

optimall. Pembinalaln dilalkukaln dengaln calral memberikaln penjelalsaln mengenali 

tujualn penilalialn, metode penilaln kinerjal, bimbingaln daln dorongaln untuk 

berprestalsi. Halsil evallualsi kinerjal dimalksudkaln untuk menghindalri 

keterlalmbaltaln pencalpalialn salsalraln daln tujualn orgalnisalsi. Halsil evallualsi kinerjal 

jugal digunalkaln sebalgali malsukaln dallalm perencalnalaln malnaljemen kinerjal 

walktu mendaltalng. Dallalm proses malnaljemen kinerjal paldal sebualh orgalnisalsi, 

alkaln talmpalk aldalnyal korelalsi alntalral metode pengukuraln kinerjal, perencalnalaln 

kinerjal, upalyal pembinalaln, peningkaltaln daln evallualsi kinerjal. Korelalsi ini dalpalt 

dijelalskaln paldal Galmbalr 2.1. berikut : 
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Galmbalr 2.1. Keterkalitaln ALntalr ALktivitals Malnaljemen Kinerjal 

 

 

Dallalm malnaljemen berbalsis kinerjal diperlukaln pengetalhualn tentalng 

proses malnaljemen kinerjal yalng menurut Balcall (1998) terdiri dalri :  

1. Malsukaln.  

Malnaljemen kinerjal membutuhkaln berbalgali malsukaln yalng halrus dikelolal 

algalr dalpalt salling bersinergi dallalm mencalpali tujualn orgalnisalsi. Malsukaln 

tersebut berupal: sumberdalyal malnusial (SDM), modall, malteriall, perallaltaln 

daln teknologi sertal metode daln mekalnisme kerjal. Malnaljemen kinerjal 

memerlukaln malsukaln berupal tersedialnyal kalpalbilitals SDM, balik sebalgal 

peroralngaln malupun tim. Kalpalbilitals SDM diwujudkaln dallalm bentuk 

pengetalhualn, keteralmpilaln daln kompetensi.  

2. Proses.  

Malnaljemen kinerjal dialwalli dengaln perencalnalaln tentalng balgalimalnal 

merencalnalkaln tujualn yalng dihalralpkaln di malsal yalng alkaln daltalng, daln 

menyusun semual sumberdalyal, kegialtaln yalng diperlukaln untuk mencalpali 
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tujualn. Pelalksalnalaln rencalnal dimonitoring daln diukur kemaljualnnyal dallalm 

mencalpali tujualn. Penilalialn daln peninjalualn kemballi dilalkukaln untuk 

mengoreksi daln menentukaln lalngkalhlalngkalh yalng diperlukaln bilal terdalpalt 

devialsi terhaldalp rencalnal. Malnaljemen kinerjal menjallin terjaldinyal salling 

menghalrgali kepentingaln dialntalral pihalk-pihalk yalng terlibalt dallalm proses 

kinerjal. Prosedur dallalm malnaljemen kinerjal dijallalnkaln secalral jujur untuk 

membaltalsi dalmpalk merugikaln paldal individu. 

3. Kelualraln. 

Kelualraln merupalkaln halsil lalngsung dalri kinerjal orgalnisalsi, balik dallalm 

bentuk balralng malupun jalsal. Halsil kerjal yalng dicalpali orgalnisalsi halrus 

dibalndingkaln dengaln tujualn yalng dihalralpkaln. Kelualraln bisal lebih besalr 

altalu lebih rendalh dalri tujualn yalng telalh ditetalpkaln. Bilal terdalpalt devialsi 

alkaln menjaldi umpaln ballik dallalm perencalnalaln tujualn yalng alkaln daltalng.  

4. Malnfalalt.  

Selalin memperhaltikaln kelualraln, malnaljemen kinerjal jugal memperhaltikaln 

malnfalalt dalri halsil kerjal. Dalmpalk halsil kerjal dalpalt bersifalt positif balgi 

orgalnisalsi, misallnyal kalrenal keberhalsilaln individu altals prestalsinyal alkaln 

berdalmpalk meningkaltnyal motivalsi sehinggal semalkin meningkaltkaln 

kinerjal orgalnisalsi. Keberhalsilaln sesoralng dalpalt bersifalt negaltif, jikal altals 

keberhalsilalnnyal indvidu tersebut menjaldi sombong daln alkaln membualt 

sualsalnal kerjal menjaldi tidalk kondusif.  

5. Feedbalck.  

Menjaldi penting kalrenal alpal yalng kital lalkukaln bialsalnyal tidalk lalngsung 

berhalsil 100%, daln kital membutuhkaln informalsi balgalimalnal untuk 

meningkaltkaln kuallitals kerjal sehinggal mendekalti halsil yalng kital halralpkaln. 

Dallalm sebualh orgalnisalsi feedbalck penting dievallualsi untuk 

memperlihaltkaln sejaluh malnal kegialtaln yalng kital lalkukaln mendekalti tujualn 

yalng telalh ditetalpkaln. Untuk itu sebualh orgalnisalsi membutuhkaln 

malnaljemen kinerjal untuk mengukur alpalkalh halsil kegialtaln yalng kital 

lalkukaln, balgalimalnal kuallitalsnyal, sertal menentukaln alpal yalng perlu 
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dilalkukaln untuk meningkaltkaln kinerjal algalr sesuali dengaln tujualn 

orgalnisalsi. 

Malnaljemen kinerjal menurut ALrmstrong (2006:16) aldallalh proses allalmialh 

(nalturall process) dalri malnaljemen. Seoralng alhli Totall Quallity Malnalgement 

(TQM) Edwalrd Deming menejelalskaln Malnaljemen Kinerjal memiliki 

alktivitals-alktivitals utalmal sebalgali berikut :  

 Perencalnalaln (Plaln), yalitu lalngkalh-lalngkalh menentukaln alpal yalng alkaln 

dikerjalkaln daln balgalimalnal mengerjalkalnnyal.  

 Tindalkaln (ALct), yalitu mengerjalkaln pekerjalaln yalng diperlukaln untuk 

mewujudkaln rencalnal yalng telalh dirumuskaln.  

 Pemalntalualn (Monitoring), yalitu usalhal pemalntalualn secalral terus menerus 

terhaldalp alpal yalng sedalng dikerjalkaln sertal mengukur halsilnyal dallalm 

ralngkal menilali kemaljualn dallalm impelementalsi rencalnal yalng telalh 

ditentukaln.  

 Penilalialn (Review), yalitu usalhal mengevallualsi alpal yalng telalh berhalsil 

dicalpali, melalkukaln perubalhaln-perubalhaln kecil daln tindalkaln-tindalkaln 

perbalikaln yalng diperlukaln jikal kinerjal tidalk sesuali dengaln rencalnal yalng 

telalh ditetalpkaln.  

Malnaljemen kinerjal jugal dimalknali sebalgali sebualh siklus pembalhalrualn 

malndiri secalral terus-menerus (continuous self-renewing cycle). Siklus 

tersebut dalpalt diilustralsikaln paldal Galmbalr 2.2. yalng mengikuti siklus : plaln 

– alct – monitor – review. 
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Galmbalr 2.2. Siklus Malnaljemen daln Malnaljemen Kinerjal 

 Menurut Willialms (2002), siklus malnaljemen kinerjal salling berhubungaln 

daln menyokong saltu dengaln yalng lalin. Siklus tersebut meliputi :  

1. Directing/Plalnning Talhalp pertalmal merupalkaln talhalp identifikalsi perilalku 

kerjal daln dalsalr/balsis pengukuraln kinerjal. Kemudialn, dilalkukaln 

pengalralhaln konkret terhaldalp perilalku kerjal daln perencalnalaln terhaldalp 

talrget yalng alkaln dicalpali, kalpaln dicalpali, daln balntualn yalng alkaln 

dibutuhkaln. Indikaltor indikaltor talrget jugal didefinisikaln di talhalp ini. 

Penentualn talrget/goall alkaln efektif bilal mengaldopsi SMALRT. SMALRT 

merupalkaln singkaltaln dalri Spesific, Mealsurealble, ALchievalble, Reallevalnte, 

daln Time releted. Sebualh talrget halrus jelals alpal yalng alkaln dicalpali daln 

balgalimalnal mencalpalinyal (spesific), terukur keberhalsilalnnyal 

(mealsurealble) daln oralng lalin dalpalt memalhalmi/melihalt keberhalsilalnnyal. 

Talrget halrus memungkinkaln untuk dicalpali, tidalk terlallu rendalh altalu 

berlebihaln (alchievalble), malsuk alkall daln sesuali kondisi/reallital (reallistic), 

sertal jelals salsalraln walktunyal (timebound). 

2. Malnalging/Supporting Talhalp kedual merupalkaln peneralpaln monitoring 

paldal proses orgalnisalsi. Talhalp ini berfokus paldal malnalge, dukungaln, daln 

pengendallialn terhaldalp jallalnnyal proses algalr tetalp beraldal paldal jallurnyal. 

Jallur yalng dimalksudkaln disini aldallalh kriterial malupun proses kerjal yalng 

sesuali dengaln prosedur berlalku dallalm sualtu orgalnisalsi.  

3. Reviewing/ALpralising. Talhalp ketigal mencalkup lalngkalh evallualsi. Evallualsi 

dilalkukaln dengaln flalshbalck/review kinerjal yalng telalh dilalksalnalkaln. 

Setelalh itu, kinerjal dinilali/diukur (alppralising). Talhalp ini memerlukaln 

dokumentalsi/record daltal yalng berkalitaln dengaln obyek yalng di evallualsi. 

Evallualtor halrus bersifalt obyektif daln netrall algalr didalpalt halsil evallualsi 

yalng vallid.  

4. Developing/Rewalrding Talhalp keempalt berfokus paldal pengembalngaln daln 

penghalrgalaln. Halsil evallualsi menjaldi pedomaln penentu keputusaln 
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terhaldalp alction yalng dilalkukaln selalnjutnyal. Keputusaln dalpalt berupal 

lalngkalh perbalikaln, pemberialn rewalrd/punishment, melalnjutkaln sualtu 

kegialtaln/prosedur yalng telalh aldal, daln penetalpaln alnggalraln. 

 

 

B. ALlalt Balntu Malnaljemen Kinerjal 

Menurut ALmstrong (2006:18) alktivitals-alktivitals utalmal malnaljemen 

kinerjal dialntalralnyal :  

1. Role definition, yalitu penalndaltalngaln Kesepalkaltaln Kerjal Bersalmal (KKB) 

alntalral pekerjal dengaln orgalnisalsi yalng meliputi kriterial kinerjal daln 

persyalraltaln kompetensi yalng diperlukaln.  

2. The performalnce algreement, yalitu penjelalsaln mengenali halralpaln alpal yalng 

halrus dicalpali oleh pegalwali, balgalimalnal calral mengukur kinerjal sertal 

peryalraltaln kompetensi minimall yalng diperlukaln untuk mendalpaltkaln halsil 

yalng telalh ditalrgetkaln.  

3. The performalnce improvement plaln, yalitu caltaltaln tentalng alpal yalng halrus 

dilalkukaln oleh seoralng pekerjal untuk meningkaltkaln kinerjal jikal diperlukaln.  

4. The personall development plaln, yalitu caltaltaln tentalng tindalkaln yalng halrus 

dilalkukaln oleh seoralng pekerjal untuk meningkaltkaln keteralmpilaln (skill) 

daln pengetalhualn (knowledge) sertal tingkalt kompetensinyal.  

5. Malnalging performalnce, throughout the yealr, yalitu pengalwalsaln yalng 

dilalkukaln sepalnjalng walktu setelalh seoralng pekerjal menalndaltalngalni 

kesepalkaltaln kinerjal, progralm peningkaltaln kinerjal, rencalnal pengembalngaln 

individu daln alktivitals pembelaljalraln yalng terrencalnal. ALktivitals yalng 

dilalkukaln dalpalt berupal proses kontinyu memberikaln umpaln ballik 

(feedbalck) paldal kinerjal, menyelenggalralkaln review kemaljualn kinerjal 

secalral informall, memperbalhalrui talrget, daln jikal diperlukaln membalntu 

memecalhkaln berbalgali permalsallalhaln yalng terkalit dengaln peningkaltaln 

kinerjal.  
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6. Performalnce review : yalitu talhalp evallualsi formall ketikal evallualsi kinerjal 

sudalh berjallaln paldal periode tertentu, meliputi kemaljualn daln permalsallalhaln 

kinerjal sebalgali balsis 

C. Model Malnaljemen Kinerjal 

Dalri pendalpalt beberalpal alhli disimpulkaln beberalpal model malnaljemen 

kinerjal dialntalralnyal : Model Integralsi, Model Deming, Model Torrington, 

Model Costello Daln Model ALrmstrong daln Balron.  

1. Model Integralsi. Menurut Zalinall (2014:43) malnaljemen kinerjal merupalkaln 

proses terpaldu dalri setialp elemen yalng aldal dallalm orgalnisalsi. Proses 

malnaljemen kinerjal mengupalyalkaln algalr palral pegalwali malmpu menjaldi 

pegalwali yalng berperformal optimall dialntalralnyal :  

a. Saldalr alkaln alpal yalng dihalralpkaln dalri merekal daln sumbalngaln alpal yalng 

sehalrusnyal diberikaln kepaldal orgalnisalsi.  

b. Ikut terlibalt dallalm setialp keputusaln untuk menetalpkaln tujualn daln 

salsalraln orgsalnisalsi.  

c. Memperoleh kesempaltaln mengembalngkaln diri melallui pelaltihaln secalral 

berkallal daln terus menerus.  

d. Memalhalmi kinerjalnyal, sehinggal jikal dilalkukaln penilalialn alkaln 

mendalpaltkaln umpaln ballik yalng menggalmbalrkaln sejaluh malnal merekal 

telalh berhalsil.  

e. Memperoleh kesempaltaln menerimal penghalrgaln daln kompensalsi yalng 

aldil daln objektif. 

 

2. Model Deming  

Menurut Deming (1986) malnaljemen kinerjal menggalmbalrkaln keseluruhaln 

proses malnaljemen kinerjal. Jikal terdalpalt ketidalksesualialn dallalm kinerjal, 

malkal perlu dilalkukaln tindalkaln untuk memperbaliki kinerjal algalr tujualn yalng 

telalh direncalnalkaln dalpalt tercalpali paldal walktunyal. Bilal hall itu tidalk 

memungkinkaln, lalngkalh yalng dalpalt dialmbil aldallalh dengaln melalkukaln 

penyesualialn kemballi terhaldalp rencalnal daln tujualn yalng sudalh ditetalpkaln 
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sebelumnyal. Demikialn seterusnyal proses kinerjal alkaln berulalng kemballi 

melallui talhalpalntalhalpaln tersebut di altals.  

 

 

3. Model Torrington daln Halll  

Torrington daln Halll (1991) menggalmbalrkaln proses malnaljemen kinerjal 

dengaln merumuskaln terlebih dalhulu halralpaln terhaldalp kinerjal altalu halsil 

yalng dihalralpkaln dalri sualtu kinerjal. Kemudialn, ditentukaln dukungaln yalng 

diberikaln terhaldalp kinerjal untuk mencalpali tujualn. Sementalral pelalksalnalaln 

kinerjal berlalngsung dilalkukaln peninjalualn kemballi (review) daln penilalialn 

kinerjal. Lalngkalh selalnjutnyal melalkukaln pengelolalaln terhaldalp stalndalr 

kinerjal. Stralndalr kinerjal halrus dijalgal algalr tujualn yalng dihalralpkaln dalpalt 

dicalpali. 

4. Model Costello  

Model Costello (1994) siklus dimulali dengaln melalkukaln persialpaln 

perencalnalaln sehinggal dalpalt dibualt sualtu rencalnal dallalm bentuk rencalnal 

kinerjal daln pengembalngaln. Untuk meningkaltkaln kinerjal, diberikaln 

coalching paldal SDM daln dilalkukaln pengukuraln kemaljualn kinerjal. 

Peninjalualn kemballi selallu dilalkukaln terhaldalp kemaljualn pekerjalaln daln bilal 

diperlukaln dilalkukaln perubalhaln rencalnal. Coalching daln review dilalkukaln 

secalral berkallal daln alkhir talhun dilalkukaln penilalialn kinerjal talhunaln daln 

dipergunalkaln untuk meninjalu kemballi pengembalngaln. ALkhirnyal, halsil 

penilalialn tersebut digunalkaln untuk mempertimbalngkaln penggaljialn daln 

menjaldi umpaln ballik untuk rencalnal talhun berikutnyal. 

5. Model ALrmstrong daln Balron  

ALrmstrong (1998) proses malnaljemen kinerjal dilihalt sebalgali sualtu 

ralngkalialn alktivitals yalng dilalkukaln secalral berurutaln algalr dalpalt mencalpali 

halsil yalng dihalralpkaln. Urutaln malnaljemen kinerjal oleh ALrmstrong daln 

Balron digalmbalrkaln sebalgali berikut:  

a. Misi Orgalnisalsi daln Tujualn Straltegis; merupalkaln titik alwall proses 

malnaljemen kinerjal. Misi daln tujualn straltegis dijaldikaln alcualn balgi 
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tingkaltaln malnaljemen di balwalhnyal. Perumusaln misi daln tujualn straltegis 

orgalnisalsi ditujukaln untuk memalstikaln balhwal setialp kegialtaln 

selalnjutnyal halrus sejallaln dengaln tujualn tersebut daln dihalralpkaln dalpalt 

memberikaln kontribusi paldal prestalsi. 

b. Rencalnal daln Tujualn Bisnis daln Depalrtemen; merupalkaln penjalbalraln 

dalri misi orgalnisalsi daln tujualn straltegis. Paldal kalsus tertentu rencalnal 

daln tujualn bisnis ditetalpkaln lebih dalhulu, kemudialn dijalbalrkaln daln 

dibebalnkaln paldal depalrtemen yalng mendukungnyal. Seballiknyal, dalpalt 

jugal terjaldi balhwal kemalmpualn depalrtemen menjaldi falktor pembaltals 

dallalm menentalpkaln rencalnal daln tujualn bisnis. Bilal hall ini terjaldi, 

tujualn depalrtemen ditentukaln lebih dalhulu.  

c. Kesepalkaltaln Kinerjal (Performalnce Contralct/Kontralk Kinerjal) daln 

Pengembalngaln; merupalkaln kesepalkaltaln yalng dicalpali alntalral individu 

dengaln malnaljernyal tentalng salsalraln daln alkuntalbilitalsnyal, bialsalnyal 

dicalpali paldal ralpalt formall. 
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BALB III   

MALNALJEMEN KINERJAL SDM BERKELALNJUTALN 

 

AL. Proses Malnaljemen Kinerjal yalng Berkelalnjutaln 

Proses malnaljemen kinerjal yalng berkelalnjutaln merupalkaln pendekaltaln 

straltegis yalng menekalnkaln paldal pemalntalualn daln pengembalngaln kinerjal 

secalral terus-menerus, bukaln halnyal evallualsi talhunaln semaltal. Proses ini dimulali 

dengaln penetalpaln tujualn daln halralpaln kinerjal yalng jelals, spesifik, daln terukur. 

Tujualn ini halrus selalrals dengaln visi, misi, sertal straltegi orgalnisalsi algalr setialp 

individu memalhalmi peraln daln kontribusinyal dallalm mencalpali salsalraln 

orgalnisalsi. Talhalp ini salngalt penting untuk menciptalkaln alralh kerjal yalng 

terfokus daln meminimallkaln kesallalhpalhalmaln dallalm pelalksalnalaln tugals. 

Lalngkalh selalnjutnyal aldallalh komunikalsi dual alralh yalng alktif alntalral 

malnaljer daln kalryalwaln, balik dallalm bentuk diskusi perencalnalaln kinerjal, 

peninjalualn berkallal, malupun pemberialn umpaln ballik secalral reall-time. Interalksi 

rutin ini memungkinkaln terjaldinyal klalrifikalsi, penyesualialn talrget, daln 

penyelesalialn halmbaltaln yalng muncul di tengalh proses kerjal. Komunikalsi yalng 

terbukal jugal mendorong terbentuknyal hubungaln kerjal yalng sehalt daln 

meningkaltkaln ralsal salling percalyal dallalm tim. 

Talhalpaln penting berikutnyal aldallalh pemalntalualn daln dokumentalsi 

kinerjal secalral berkelalnjutaln. Pemalntalualn ini tidalk halnyal berfokus paldal halsil 

alkhir, tetalpi jugal paldal proses kerjal, perilalku kerjal, daln inisialtif yalng dialmbil 

oleh kalryalwaln. Dengaln mencaltalt perkembalngaln secalral konsisten, malnaljer 

dalpalt mengidentifikalsi pencalpalialn malupun kesenjalngaln kinerjal lebih alwall, 

sehinggal memungkinkaln tindalkaln korektif yalng tepalt walktu daln relevaln untuk 

diteralpkaln. 

Selalnjutnyal, orgalnisalsi perlu melalkukaln evallualsi daln penilalialn 

kinerjal secalral menyeluruh, bialsalnyal dilalkukaln secalral periodik, balik 

triwulalnaln malupun talhunaln, nalmun tetalp berbalsis paldal pemalntalualn rutin 

sebelumnyal. Evallualsi ini bertujualn mengukur keberhalsilaln pencalpalialn talrget, 

mengidentifikalsi potensi pengembalngaln, daln menentukaln kebutuhaln pelaltihaln 
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altalu promosi. Halsil evallualsi jugal digunalkaln sebalgali dalsalr pemberialn 

penghalrgalaln, bonus, altalu konsekuensi lalinnyal, sehinggal kalryalwaln memiliki 

motivalsi untuk terus meningkaltkaln performal. 

Proses teralkhir dallalm malnaljemen kinerjal yalng berkelalnjutaln aldallalh 

pengembalngaln daln perencalnalaln kalrier, yalng mencalkup pemberialn pelaltihaln, 

rotalsi jalbaltaln, mentoring, hinggal penyusunaln jallur kalrier yalng jelals. Dengaln 

memberikaln pelualng pengembalngaln, orgalnisalsi tidalk halnyal memperkualt 

kompetensi individu, tetalpi jugal menciptalkaln sumber dalyal malnusial yalng 

aldalptif, inovaltif, daln loyall. Malnaljemen kinerjal yalng berkelalnjutaln bukalnlalh 

sekaldalr allalt pengalwalsaln, melalinkaln sistem pengembalngaln kalryalwaln yalng 

dinalmis daln straltegis untuk mencalpali keunggulaln orgalnisalsi jalngkal palnjalng. 

 

B. Perubalhaln Tujualn daln Rencalnal Kinerjal 

Dallalm pralktik malnaljemen kinerjal yalng berkelalnjutaln, perubalhaln tujualn 

daln rencalnal kinerjal merupalkaln hall yalng waljalr daln sering terjaldi alkibalt 

dinalmikal internall malupun eksternall orgalnisalsi. Perubalhaln lingkungaln bisnis, 

teknologi, regulalsi, altalu straltegi perusalhalaln menuntut aldalnyal penyesualialn 

terhaldalp salsalraln yalng telalh ditetalpkaln sebelumnyal. Oleh kalrenal itu, tujualn 

kinerjal halrus bersifalt fleksibel daln aldalptif, sertal ditinjalu secalral berkallal untuk 

memalstikaln tetalp relevaln daln reallistis. Proses ini dilalkukaln melallui diallog 

terbukal alntalral altalsaln daln balwalhaln untuk mengevallualsi alpalkalh talrget malsih 

sesuali altalu perlu dimodifikalsi. 

Perubalhaln ini jugal halrus diikuti dengaln penyesualialn rencalnal kerjal, 

termalsuk allokalsi sumber dalyal, pembalgialn tugals, sertal indikaltor kinerjal yalng 

digunalkaln untuk mengukur keberhalsilaln. Hall ini penting algalr perubalhaln tidalk 

sekaldalr aldministraltif, tetalpi benalr-benalr mendukung peningkaltaln kinerjal 

individu malupun tim. Orgalnisalsi yalng responsif terhaldalp perubalhaln alkaln lebih 

mudalh beraldalptalsi dengaln talntalngaln daln malmpu mempertalhalnkaln 

produktivitals sertal dalyal saling secalral berkelalnjutaln. 
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C. Mengelolal Pembelaljalraln Berkelalnjutaln 

Mengelolal pembelaljalraln berkelalnjutaln aldallalh balgialn penting dalri sistem 

malnaljemen kinerjal modern yalng menekalnkaln paldal pengembalngaln kalpalsitals 

kalryalwaln secalral terus-menerus. Orgalnisalsi perlu menciptalkaln budalyal belaljalr 

di malnal setialp individu memiliki kesempaltaln untuk meningkaltkaln 

kompetensinyal melallui pelaltihaln, lokalkalryal, mentoring, proyek inovaltif, 

hinggal pembelaljalraln malndiri berbalsis teknologi. Pembelaljalraln tidalk halnyal 

dialralhkaln paldal pengualsalaln keteralmpilaln teknis, tetalpi jugal pengembalngaln 

soft skill seperti komunikalsi, kepemimpinaln, daln kemalmpualn berpikir kritis. 

Untuk menjalgal kesinalmbungaln pembelaljalraln, malnaljer perlu secalral alktif 

memalntalu kebutuhaln pengembalngaln setialp kalryalwaln daln menyusunnyal ke 

dallalm rencalnal pengembalngaln individu (individuall development plaln/IDP). 

Evallualsi kinerjal menjaldi titik alwall dallalm mengidentifikalsi galp kompetensi daln 

meralncalng progralm pembelaljalraln yalng relevaln. Dengaln mengelolal 

pembelaljalraln secalral terstruktur daln berkesinalmbungaln, orgalnisalsi tidalk halnyal 

memperkualt kuallitals sumber dalyal malnusial, tetalpi jugal menciptalkaln 

lingkungaln kerjal yalng aldalptif, inovaltif, daln sialp menghaldalpi perubalhaln malsal 

depaln. 
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BALB IV  

PENILALIALN KINERJAL SDM 

 

AL. Falktor yalng Mempengalruhi Penilalialn Kinerjal 

Penilalialn kinerjal memerlukaln kecalkalpaln penilali untuk membualt 

keputusaln kinerjal yalng balik, memiliki stalndalr yalng jelals, berdalsalrkaln bukti 

yalng relevaln daln menghindalri alsumsi. Sebalgialn malnaljer meralsal dirinyal 

malmpu menilali pegalwali dengaln balik. Nalmun paldal kenyaltalalnnyal, pegalwali 

yalng salmal jikal dinilali oleh malnaljer yalng berbedal halsilnyal dalpalt berbedal. Hall 

ini terjaldi kalrenal kriterial daln sistem penilalialn yalng digunalkaln berbedal. ALdal 

pulal malnaljer yalng lalngsung membualt kesimpulaln talnpal meneliti bukti secalral 

sempurnal. “Hallo effect” altalu “Horn effect” alkaln terjaldi bilal malnaljer menilali 

kinerjal pegalwali halnyal berdalsalrkaln penalmpilalnnyal. Falhmi (2011:66) dallalm 

ralngkal melalkukaln perbalikaln yalng berkesinalmbungaln, sualtu orgalnisalsi perlu 

melalkukaln penilalialn kinerjal, dilalkukalnnyal penilalialn kinerjal tersebut memilliki 

berbalgali allalsaln, dialntalralnyal : 

1. Penilalialn kinerjal memberikaln informalsi balgi pertimbalngaln pemberialn 

promosi daln penetalpaln galji.  

2. Penilalialn kinerjal memberikaln umpaln ballik balgi palral malnaljer malupun 

pegalwali untuk melalkukaln introspeksi daln meninjalu kemballi perlalkunyal 

selalmal ini.  

3. Penilalialn kinerjal diperlukaln untuk pertimbalngaln dialdalkalnnyal pelaltihaln 

sertal pengembalngaln 

Permalsallalhaln lalin dallalm penilalialn kinerjal aldallalh aldalnyal falktor-falktor 

dialntalralnyal ; persepsi, tingkalt selektivitals, kuallitals daltal, alnallisis daln 

interpretalsi oleh penilali yalng buruk. Kondisi ini yalng oleh O‟Mallley (2003) 

disebut sebalgali kesallalhaln Tipe I daln Tipe II. Kesallalhaln Tipe I aldallalh ketikal 

kesimpulaln yalng dibualt menyaltalkaln tidalk aldal perbedalaln kinerjal dialntalral 

sesalmal pegalwali, sedalngkaln falktalnyal terdalpalt perbedalaln kinerjal pegalwali. 

Seballiknyal, Kesallalhaln Tipe II terjaldi jikal kesimpulaln menyaltalkaln terdalpalt 
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perbedalaln kinerjal, sedalngkaln falktalnyal tidalk terdalpalt perbedalaln kinerjal. Untuk 

mengaltalsi permalsallalhaln-permalsallalhaln ini diperlukaln :  

1. Kepalstialn konsep kinerjal daln falktor-falktor alpal saljal yalng menyebalbkaln 

balik altalu buruknyal kinerjal diketalhui oleh seluruh pihalk-pihalk yalng terlibalt 

balik malnaljer daln pegalwali 

2. Dukungaln terhaldalp palral malnaljer untuk menentukaln pengukuraln daln 

stalndalr kinerjal yalng disepalkalti dengaln palral pegalwali,  

3. Diselenggalralkaln pelaltihaln penilalialn kinerjal kepaldal palral malnaljer untuk 

menghindalri pengalmbilaln kesimpulaln terlallu cepalt, kecualli seluruh daltal 

yalng tersedial telalh dinilali,  

4. Menyialpkaln palral malnaljer dengaln berbalgali laltihaln penilalialn kinerjal yalng 

memungkinkaln merekal menemukaln kelemalhaln merekal sendiri daln 

meningkaltkaln teknik untuk mengaltalsinyal. 

B. Proses Penilalialn Kinerjal 

Penilalialn unjuk kerjal halrus dikalitkaln dengaln upalyal peningkaltaln 

kinerjal, Dallalm alrti sebalgali usalhal pencalpalialn unjuk kerjal yalng dihalralpkaln. 

Oleh kalrenalnyal halrus ditentukaln :  

1. Tujualn-tujualn setialp pekerjalaln  

2. Stalndalr/dimensi-dimensi kinerjal sertal ukuralnnyal  

3. Metode penilalialn, pelalksalnalaln, daln Evallualsi  

Pentingnyal Meralncalng Tujualn dallalm Perbalikaln Kinerjal  

Meralncalng tujualn tertentu dalpalt lebih mengalralh paldal kinerjal yalng lebih balik 

dalripaldal halnyal mengaltalkaln paldal kalryalwaln “lalkukaln yalng terbalik” Tujualn 

yalng diralsalkaln sulit untuk dicalpali cenderung menghalsilkaln kinerjal yalng lebih 

balik dalripaldal tujualn yalng diralsalkaln salngalt mudalh. Palrtisipalsi kalryalwaln 

dallalm peralncalngaln tujualn cenderung mengalralh paldal ralncalngaln tujualn yalng 

lebih jaluh dalripaldal halnyal individu malnaljer yalng meralncalng tujualn tersebut. 

Seringnyal umpaln ballik kinerjal menghalsilkaln kinerjal yalng lebih tinggi. 

Kalryalwaln alkaln mengaltur tujualn yalng lebih jaluh jikal merekal dievallualsi 

kinerjalnyal dalripaldal halnyal sekedalr pencalpalialn tujualn yalng sederhalnal. 
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1. Sistem malnaljemen kinerjal terdiri altals: pendefinisialn kinerjal, pengukuraln 

kinerjal, daln pemberialn umpaln ballik informalsi kinerjal.  

2. Tujualn dalri malnaljemen kinerjal terdiri altals tujualn straltegik, tujualn 

aldministraltif, daln tujualn pengembalngaln.  

3. Penilalialn kinerjal halrus dikalitkaln dengaln upalyal peningkaltaln kinerjal, 

sebalgali upalyal untuk mencalpali kinerjal yalng dihalralpkaln.  

4. Evallualsi kinerjal merupalkaln proses dinalmis dengaln penekalnaln paldal 

pengembalngaln diri, pendirialn stalndalr-stalndalr kinerjal daln pemberialn sertal 

penerimalaln umpaln ballik.  

5. Malnaljer SDM dallalm pencalrialn perbalikaln kinerjal, memiliki talnggung 

jalwalb untuk menjalmin balhwal malnaljemen memalhalmi tujualn-tujualn bisnis 

straltegik orgalnisalsi dalpalt dicalpali dengaln lebih balik melallui pemualsaln 

tujualn individuall, daln balhwal kealdilaln dalri progralm evallualsi kinerjal secalral 

kualt mempengalruhi tingkalt kepualsaln kerjal kalryalwaln dallalm orgalnisals 

C. Pendekaltaln Penilalialn Kinerjal 

Dalri pendalpalt beberalpal alhli disimpulkaln beberalpal model malnaljemen 

kinerjal dialntalralnyal : Model Integralsi, Model Deming, Model Torrington, 

Model Costello Daln Model ALrmstrong daln Balron.  

1. Model Integralsi 

Menurut Zalinall (2014:43) malnaljemen kinerjal merupalkaln proses terpaldu 

dalri setialp elemen yalng aldal dallalm orgalnisalsi. Proses Dalri pendalpalt 
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beberalpal alhli disimpulkaln beberalpal model malnaljemen kinerjal 

dialntalralnyal: 

a. Saldalr alkaln alpal yalng dihalralpkaln dalri merekal daln sumbalngaln alpal 

yalng sehalrusnyal diberikaln kepaldal orgalnisalsi.  

b. Ikut terlibalt dallalm setialp keputusaln untuk menetalpkaln tujualn daln 

salsalraln orgsalnisalsi.  

c. Memperoleh kesempaltaln mengembalngkaln diri melallui pelaltihaln 

secalral berkallal daln terus menerus.  

d. Memalhalmi kinerjalnyal, sehinggal jikal dilalkukaln penilalialn alkaln 

mendalpaltkaln umpaln ballik yalng menggalmbalrkaln sejaluh malnal merekal 

telalh berhalsil.  

e. Memperoleh kesempaltaln menerimal penghalrgaln daln kompensalsi yalng 

aldil daln objektif. 

2. Model Deming  

Menurut Deming (1986) malnaljemen kinerjal menggalmbalrkaln keseluruhaln 

proses malnaljemen kinerjal. Jikal terdalpalt ketidalksesualialn dallalm kinerjal, 

malkal perlu dilalkukaln tindalkaln untuk memperbaliki kinerjal algalr tujualn 

yalng telalh direncalnalkaln dalpalt tercalpali paldal walktunyal. Bilal hall itu tidalk 

memungkinkaln, lalngkalh yalng dalpalt dialmbil aldallalh dengaln melalkukaln 

penyesualialn kemballi terhaldalp rencalnal daln tujualn yalng sudalh ditetalpkaln 

sebelumnyal. Demikialn seterusnyal proses kinerjal alkaln berulalng kemballi 

melallui talhalpalntalhalpaln tersebut di altals 

3. Model Torrington daln Halll  

Torrington daln Halll (1991) menggalmbalrkaln proses malnaljemen kinerjal 

dengaln merumuskaln terlebih dalhulu halralpaln terhaldalp kinerjal altalu halsil 

yalng dihalralpkaln dalri sualtu kinerjal. Kemudialn, ditentukaln dukungaln yalng 

diberikaln terhaldalp kinerjal untuk mencalpali tujualn. Sementalral 

pelalksalnalaln kinerjal berlalngsung dilalkukaln peninjalualn kemballi (review) 

daln penilalialn kinerjal. Lalngkalh selalnjutnyal melalkukaln pengelolalaln 

terhaldalp stalndalr kinerjal. Stralndalr kinerjal halrus dijalgal algalr tujualn yalng 

dihalralpkaln dalpalt dicalpali. 



35 

 

4. Model Costello Model  

Costello (1994) siklus dimulali dengaln melalkukaln persialpaln perencalnalaln 

sehinggal dalpalt dibualt sualtu rencalnal dallalm bentuk rencalnal kinerjal daln 

pengembalngaln. Untuk meningkaltkaln kinerjal, diberikaln coalching paldal 

SDM daln dilalkukaln pengukuraln kemaljualn kinerjal. Peninjalualn kemballi 

selallu dilalkukaln terhaldalp kemaljualn pekerjalaln daln bilal diperlukaln 

dilalkukaln perubalhaln rencalnal. Coalching daln review dilalkukaln secalral 

berkallal daln alkhir talhun dilalkukaln penilalialn kinerjal talhunaln daln 

dipergunalkaln untuk meninjalu kemballi pengembalngaln. ALkhirnyal, halsil 

penilalialn tersebut digunalkaln untuk mempertimbalngkaln penggaljialn daln 

menjaldi umpaln ballik untuk rencalnal talhun berikutnyal. 

5. Model ALrmstrong daln Balron 

Model malnaljemen kinerjal ALrmstrong daln Balron (1998) menggalmbalrkaln 

proses berurutaln yalng dimulali dalri perumusaln misi orgalnisalsi daln tujualn 

straltegis sebalgali dalsalr alralh kegialtaln. Talhalpaln selalnjutnyal aldallalh 

penjalbalraln misi ke dallalm rencalnal daln tujualn bisnis sertal depalrtemen 

yalng mendukungnyal, dengaln mempertimbalngkaln salling ketergalntungaln 

alntalral kemalmpualn depalrtemen daln kebutuhaln orgalnisalsi. Proses ini 

kemudialn dilalnjutkaln dengaln penyusunaln kontralk kinerjal altalu 

kesepalkaltaln alntalral individu daln malnaljer mengenali salsalraln daln 

alkuntalbilitals, yalng bialsalnyal dibalhals dallalm pertemualn formall untuk 

memalstikaln komitmen daln kejelalsaln talnggung jalwalb. 

  



36 

 

BALB V  

MENINGKALTKALN KINERJAL ORGALNISALSI 

 

AL. Straltegi Menghaldalpi Malsallalh Kinerjal 

Straltegi menghaldalpi malsallalh kinerjal dallalm orgalnisalsi halrus dimulali 

dengaln identifikalsi alkalr penyebalb secalral menyeluruh. Hall ini dalpalt dilalkukaln 

melallui evallualsi kinerjal yalng komprehensif, observalsi lalngsung, sertal 

komunikalsi terbukal alntalral malnaljer daln kalryalwaln. Tujualnnyal aldallalh 

memalhalmi alpalkalh malsallalh kinerjal disebalbkaln oleh kuralngnyal keteralmpilaln, 

motivalsi, bebaln kerjal yalng tidalk seimbalng, altalu ketidalksesualialn alntalral peraln 

daln talnggung jalwalb yalng diberikaln. Pendekaltaln ini memungkinkaln orgalnisalsi 

mengalmbil lalngkalh yalng tepalt, bukaln halnyal menalnggulalngi gejallal, tetalpi 

mengaltalsi alkalr malsallalh secalral efektif. 

Lalngkalh kedual aldallalh penyusunaln rencalnal perbalikaln kinerjal yalng 

bersifalt palrtisipaltif daln terukur. Malnaljer bersalmal kalryalwaln perlu menyusun 

talrget perbalikaln jalngkal pendek daln jalngkal palnjalng, disertali dengaln pelaltihaln, 

coalching, altalu mentoring yalng relevaln. Sistem rewalrd alnd punishment jugal 

dalpalt diteralpkaln secalral aldil untuk mendorong pencalpalialn talrget. Rencalnal 

perbalikaln ini halrus memiliki indikaltor keberhalsilaln yalng jelals algalr 

perkembalngaln kinerjal dalpalt dipalntalu daln dievallualsi secalral periodik. 

Straltegi berikutnyal aldallalh membalngun lingkungaln kerjal yalng 

mendukung daln memotivalsi. Budalyal orgalnisalsi yalng terbukal terhaldalp umpaln 

ballik, memberi penghalrgalaln altals pencalpalialn, sertal menyedialkaln dukungaln 

emosionall daln profesionall balgi kalryalwaln, alkaln meningkaltkaln ralsal memiliki 

daln talnggung jalwalb terhaldalp pekerjalaln. Selalin itu, orgalnisalsi perlu 

memalstikaln balhwal sistem kerjal, teknologi, daln prosedur mendukung 

produktivitals, sehinggal halmbaltaln strukturall tidalk menjaldi penghallalng kinerjal. 

Pendekaltaln ini menciptalkaln sinergi alntalral pengembalngaln individu daln 

pencalpalialn tujualn orgalnisalsi. 

Straltegi yalng disalralnkaln oleh Schalffer (1991) untuk mengaltalsi malsallalh 

daln mendalpaltkaln halsil kinerjal yalng lebih balik, dialntalralnyal:  
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 Pilih tujualnnyal. Mulalilalh dengaln malsallalh yalng mendesalk, contoh: 

bialyal perusalhalaln terlallu tinggi; terjaldi defisit alnggalraln; spesifikalsi 

kuallitals produk tidalk tercalpali daln penjuallaln menurun. Ciptalkaln 

semalngalt untuk pencalpalialn talrget perusalhalaln, bukaln halnyal cital-cital.  

 Tentukaln talrget minimall. Tujualn yalng terlallu balnyalk daln luals algalr 

disempitkaln menjaldi saltu altalu dual tujualn yalng spesifik, menjaldi tujualn 

yalng terukur. Pusaltkaln energi paldal saltu altalu dual talrget yalng spesifik, 

fokus paldal saltu altalu dual talrget yalng jelals.  

 Komunikalsikaln tujualn dengaln jelals. Berkomunikalsi dengaln semual 

pihalk, balik secalral lisaln malupun tertulis, mengenali sifalt tujualn, allokalsi 

talnggung jalwalb, jaldwall daln kendallalnyal.  

 Membalgi talnggung jalwalb. Membalgi talnggung jalwalb untuk mencalpali 

tujualn, dibalgi secalral individu malupun tim. Seoralng malnaljer halrus 

bertalnggung jalwalb altals setialp tujualn daln rencalnal kerjal dibualt secalral 

tertulis daln lalngkalh-lalngkalh yalng halrus dialmbil untuk mencalpalinyal. 

Rencalnal tersebut halrus menentukaln balgalimalnal kemaljualn alkaln diukur 

daln dilalporkaln. Kemudialn pekerjalaln dimonitor.  

 Memperluals daln memperpalnjalng proses. Paldal salalt talrget pertalmal 

dicalpali, bisal memperluals altalu mengulalng proses berdalsalrkaln tujualn 

balru altalu memperluals tujualn pertalmal. 

  

B. Solusi Permalsallalhaln SDM 

Peningkaltaln SDM didefinisikaln oleh ALmericaln Society for Tralining 

alnd Development (Rothwell, 2) sebalgali 'proses sistemaltis menjelalskaln tujualn 

orgalnisalsi, menghubungkaln tujualn tersebut dengaln kinerjal SDM, mengungkalp 

allalsaln penurunaln kinerjal, meneralpkaln solusi, mengelolal perubalhaln daln 

mengevallualsi halsil lalngsung daln tidalk lalngsung'. Peningkaltaln SDM berbalsis 

halsil, didorong oleh kebutuhaln bisnis daln kinerjal, sebalgali berikut:  

1. Identifikalsi malsallalh orgalnisalsi.  

2. Menjelalskaln hubungaln alntalral malsallalh daln kinerjal SDM.  
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3. Tentukaln galp kinerjal yalng dalpalt diukur secalral kualntitaltif alntalral tingkalt 

kinerjal yalng diinginkaln daln tingkalt kinerjal alktuall.  

4. Lalkukaln alnallisis mendalsalr penyebalb utalmal untuk mengungkalpkaln allalsaln 

penurunaln kinerjal.  

5. Lalkualn seralngkalialn solusi untuk mengaltalsi penyebalb permalsallalhaln. 

C. Meningkaltkaln Kinerjal Malnaljemen Puncalk 

Untuk meningkaltkaln kinerjal malnaljemen puncalk perlu fokus paldal 

pengembalngaln daln peningkaltaln budalyal berkinerjal tinggi. Kalralkteristik budalyal 

kinerjal tinggi mencalkup : 

1. Kesalmalaln sudut palndalng yalng jelals alntalral tujualn straltegis orgalnisalsi, 

depalrtemen daln stalf di semual tingkaltaln;  

2. Malnaljemen mendefinisikaln alpal yalng dibutuhkalnnyal dallalm bentuk 

peningkaltaln kinerjal, menetalpkaln tujualn daln memonitor kinerjal untuk 

memalstikaln balhwal tujualn tercalpali;  

3. Kepemimpinaln puncalk memberikaln kepercalyalaln bersalmal alkaln pentingnyal 

perbalikaln terus-menerus;  

4. Fokus memperlihaltkaln sikalp positif yalng menghalsilkaln komitmen, 

motivalsi daln pegalwali yalng loyall. 

 

Momentum untuk menciptalkaln budalyal berkinerjal tinggi halrus 

difalsilitalsi oleh malnaljemen puncalk. Merekal bertalnggungjalwalb untuk membualt 

sebualh galgalsaln besalr.Budalyal berkinerjal tinggi halrus merupalkaln nilali-nilali 

yalng tertalnalm daln merupalkaln ekspresi dallalm berhubungaln dengaln pelalnggaln 

daln pegalwali. Nilali yalng kualt menjaldikaln dalsalr balgi orgalnisalsi dallalm 

mengimplementalsikaln malnaljemen kinerjal daln perubalhaln. Nilali-nilali ini halrus 

melekalt terhubung, terukur daln terkelolal dengaln balik. Proses malnaljemen 

kinerjal terintegralsi dengaln tujualn orgalnisalsi. Pegalwali terikalt dengaln tujualn 

daln stalndalr kinerjal yalng telalh disepalkalti. Malnaljemen mengkomunikalsikaln 

puncalk misi, halrus tujualn, menjelalskaln daln nilali-nilali daln inti orgalnisalsi. 

Malnaljemen puncalk menjelalskaln daln mengembalngkaln konteks kinerjal 

tinggi, secalral alktif membualt kebijalkaln untuk peningkaltaln kinerjal yalng 
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berkelalnjutaln dengaln menyedialkaln teknologi, sistem daln sumber dalyal yalng 

diperlukaln.  

Selalin itu, malnaljer puncalk perlu memberi kesempaltaln kepaldal individu 

untuk belaljalr daln memalnfalaltkaln sepenuhnyal keteralmpilaln daln kemalmpualn 

merekal.Merekal halrus berkomunikalsi dengaln sesalmal indivudu secalral teraltur 

untuk memberikaln contoh halsilnyal, kemudialn mempublikalsikaln kisalh sukses 

sehinggal merekal mengetalhui pentingnyal kontribusi oralng-oralng di semual 

tingkaltaln orgalnisalsi.  

Model kinerjal yalng sudalh terbukti berhalsil balik telalh dibualtoleh Sealrs, 

perusalhalaln ritel ALS, seperti yalng ditunjukkaln paldal Galmbalr 7.1. Model ini 

menekalnkaln pentingnya l sikalp daln perilalku kalryalwaln dallalm membalntu 

perusalhalaln sebalgali tempalt yalng menalrik untuk belalnjaldaln investalsi. 

 

 

 

 

 

 

 

D. Meningkaltkaln Kinerjal Tim 

Proses malnaljemen kinerjal di tingkalt orgalnisalsi dimodelkaln paldal 

Galmbalr di balwalh ini: 

 

Pernyaltalaln visi-misi Dimulalinyal proses malnaljemen kinerjal aldallalh salalt 

dimulalinyal perumusaln visi daln misi orgalnisalsi. Visi daln misi orgalnisalsi aldallalh 
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definisi singkalt tujualn orgalnisalsi yalng dinyaltalkaln dengaln jelals, alpal daln 

balgalimalnal halrus dicalpali. Untuk contoh sebualh perusalhalaln Telkom dengaln visi 

daln misi sebalgali berikut: “menjaldi perusalhalaln ungguldallalm menyelenggalralnal 

telekomunikalsi, infromalsi, medial edutalinment daln service (“TIMES”) di 

kalwalsaln regionall. Pernyaltalaln misi orgalnisalsi secalral umum menjelalskaln hall-

hall berikut:  

1. Perhaltialn selallu fokus paldal tujualn - alpal yalng sedalng orgalnisalsi kerjalkaln;  

2. Implementalsikaln visi malnaljemen puncalk ke dallalm orgalnisalsi;  

3. Tentukaln falktor-falktor keberhalsilaln utalmal daln bualt rencalnal straltegis;  

4. Bualt definisi pernyaltalaln eksplisit tentalng nilali-nilali inti orgalnisalsi;  

5.  Lalkukaln lalngkalh perubalhaln yalng mengindikalsikaln dimulalinyal progralm 

progralm pengembalngaln, inovalsi daln peningkaltaln kinerjal. 

Untuk meningkaltkaln kinerjal tim, aldal beberalpal lalngkalh yalng bisal dialmbil, 

alntalral lalin: menetalpkaln tujualn yalng jelals, membalngun komunikalsi yalng 

efektif, memberikaln peraln daln talnggung jalwalb yalng jelals, mendorong 

kolalboralsi, menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng positif, memberikaln pelaltihaln 

daln pengembalngaln, sertal memberikaln alpresialsi daln penghalrgalaln.  

Berikut aldallalh penjelalsaln lebih detalil mengenali calral meningkaltkaln kinerjal 

tim: 

1. Tetalpkaln Tujualn yalng Jelals daln Terukur: 

Palstikaln semual alnggotal tim memalhalmi tujualn yalng ingin dicalpali, balik tujualn 

jalngkal pendek malupun jalngkal palnjalng.  

Tujualn halrus spesifik, terukur, dalpalt dicalpali, relevaln, daln memiliki baltalsaln 

walktu (SMALRT).  

Pecalh tujualn besalr menjaldi tugals-tugals kecil yalng lebih mudalh dikelolal.  

2. Balngun Komunikalsi yalng Efektif: 

Ciptalkaln lingkungaln di malnal alnggotal tim meralsal nyalmaln untuk berbalgi ide, 

informalsi, daln umpaln ballik.  

Gunalkaln berbalgali salluraln komunikalsi (taltalp mukal, emalil, plaltform 

kolalboralsi) untuk memalstikaln semual oralng terhubung.  

Berikaln umpaln ballik yalng konstruktif secalral teraltur.  
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3. Jelalsnyal Peraln daln Talnggung Jalwalb: 

Palstikaln setialp alnggotal tim memalhalmi peraln daln talnggung jalwalb merekal 

dallalm tim. 

Hindalri overlalpping tugals daln kebingungaln mengenali sialpal yalng bertalnggung 

jalwalb altals alpal.  

4. Falsilitalsi Kolalboralsi: 

Dorong kerjal salmal alntalr alnggotal tim dengaln menyedialkaln plaltform daln 

kesempaltaln untuk berbalgi ide daln pengetalhualn. 

Ciptalkaln budalyal kolalboralsi di malnal setialp oralng meralsal dihalrgali daln 

berkontribusi.  

5. Ciptalkaln Lingkungaln Kerjal yalng Positif: 

Falsilitalsi sualsalnal kerjal yalng kondusif, nyalmaln, daln mendukung. 

Berikaln pengalkualn daln penghalrgalaln altals pencalpalialn alnggotal tim. 

Hindalri sikalp perfeksionis daln berikaln dukungaln kepaldal alnggotal tim.  

6. Berikaln Pelaltihaln daln Pengembalngaln: 

Identifikalsi kebutuhaln pelaltihaln daln pengembalngaln alnggotal tim. 

Berikaln pelaltihaln yalng relevaln untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknis daln 

interpersonall.  

7. Berikaln ALpresialsi daln Penghalrgalaln: 

Berikaln pengalkualn altals usalhal daln pencalpalialn alnggotal tim, balik secalral 

individu malupun kelompok. 

ALpresialsi dalpalt berupal pujialn, penghalrgalaln kecil, altalu balhkaln promosi.  

8. Monitoring daln Evallualsi: 

Lalkukaln pemalntalualn secalral berkallal terhaldalp kinerjal tim. 

Evallualsi halsil kerjal tim daln berikaln umpaln ballik yalng membalngun. 

Gunalkaln halsil evallualsi untuk perbalikaln daln peningkaltaln kinerjal tim di malsal 

depaln.  

Dengaln meneralpkaln lalngkalh-lalngkalh di altals, dihalralpkaln kinerjal tim dalpalt 

meningkalt secalral signifikaln, sehinggal tujualn orgalnisalsi dalpalt tercalpali dengaln 

lebih efektif daln efisien. 
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E. Mengelolal Pegalwali Berkinerjal Rendalh 

Mengelolal pegalwali berkinerjal rendalh memerlukaln pendekaltaln yalng 

sistemaltis daln empaltik. Lalngkalh alwall yalng perlu dilalkukaln aldallalh 

mengidentifikalsi penyebalb rendalhnyal kinerjal secalral objektif melallui evallualsi 

kinerjal, diskusi terbukal, daln pengalmaltaln lalngsung. Penting balgi malnaljer untuk 

memalhalmi alpalkalh malsallalh kinerjal disebalbkaln oleh kuralngnyal keteralmpilaln, 

malsallalh pribaldi, motivalsi rendalh, altalu falktor lingkungaln kerjal. Dengaln 

pemalhalmaln yalng alkuralt, malnaljer dalpalt menghindalri alsumsi yalng keliru daln 

meralncalng solusi yalng tepalt salsalraln. 

Setelalh penyebalbnyal diketalhui, lalngkalh selalnjutnyal aldallalh menyusun 

rencalnal pengembalngaln kinerjal (performalnce improvement plaln) secalral 

kolalboraltif. Rencalnal ini mencalkup salsalraln kinerjal yalng jelals, tenggalt walktu 

reallistis, sertal dukungaln seperti pelaltihaln, bimbingaln, altalu rotalsi kerjal jikal 

diperlukaln. Komunikalsi yalng terbukal daln rutin salngalt penting selalmal proses 

ini, algalr pegalwali meralsal didalmpingi, bukaln dihukum. Selalin itu, malnaljer halrus 

memberikaln umpaln ballik yalng konstruktif daln mengalkui setialp kemaljualn yalng 

dicalpali sebalgali bentuk penghalrgalaln. 

Jikal setelalh upalyal pengembalngaln tidalk aldal peningkaltaln yalng signifikaln, 

malkal orgalnisalsi perlu mempertimbalngkaln lalngkalh-lalngkalh lalnjutaln secalral 

profesionall daln aldil. Hall ini bisal berupal mutalsi, demosi, altalu balhkaln 

pemutusaln hubungaln kerjal jikal diperlukaln, sesuali dengaln kebijalkaln orgalnisalsi 

daln peralturaln ketenalgalkerjalaln. Proses ini halrus dilalkukaln dengaln dokumentalsi 

yalng lengkalp daln komunikalsi yalng menghormalti malrtalbalt kalryalwaln, algalr 

tidalk menimbulkaln konflik altalu dalmpalk negaltif terhaldalp morall tim secalral 

keseluruhaln. 

Mengelolal pegalwali berkinerjal rendalh membutuhkaln pendekaltaln yalng 

sistemaltis daln empaltik. Penting untuk mengidentifikalsi alkalr malsallalh, 

memberikaln umpaln ballik konstruktif, menetalpkaln ekspektalsi yalng jelals, daln 

menalwalrkaln dukungaln sertal pengembalngaln. Jikal malsallalh berlalnjut, tindalkaln 

disipliner yalng sesuali mungkin diperlukaln, nalmun selallu dengaln tujualn 

membalntu kalryalwaln meningkaltkaln kinerjalnyal.  
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Berikut aldallalh beberalpal lalngkalh yalng bisal dialmbil: 

1. Identifikalsi ALkalr Malsallalh: 

Lalkukaln Diskusi: 

Bicalrallalh dengaln kalryalwaln secalral empalt maltal untuk memalhalmi 

penyebalb penurunaln kinerjal merekal. Dengalrkaln dengaln seksalmal perspektif 

merekal daln hindalri konfrontalsi.  

Kumpulkaln Bukti: 

Kumpulkaln daltal daln informalsi terkalit kinerjal kalryalwaln untuk 

mendukung klalim ALndal. Ini bisal berupal caltaltaln kinerjal, lalporaln proyek, altalu 

umpaln ballik dalri rekaln kerjal.  

Pertimbalngkaln Falktor Eksternall: 

Selalin malsallalh internall, pertimbalngkaln jugal falktor eksternall seperti 

lingkungaln kerjal, hubungaln alntalr kalryalwaln, altalu malsallalh pribaldi yalng 

mungkin memengalruhi kinerjal merekal.  

2. Berikaln Umpaln Ballik Konstruktif: 

Fokus paldal Perilalku, Bukaln Kepribaldialn: 

Berikaln umpaln ballik yalng spesifik tentalng perilalku altalu tindalkaln yalng 

perlu diperbaliki, bukaln mengkritik kepribaldialn kalryalwaln. 

Salmpalikaln dengaln Jelals daln Spesifik: 

Jelalskaln malsallalh kinerjal dengaln jelals daln berikaln contoh konkret dalri 

tindalkaln yalng perlu diperbaliki. 

Berikaln Solusi: 

Setelalh mengidentifikalsi malsallalh, balntu kalryalwaln untuk menemukaln 

solusi daln mengembalngkaln rencalnal peningkaltaln kinerjal.  

3. Tetalpkaln Ekspektalsi yalng Jelals: 

Tentukaln Tujualn yalng Terukur: 

Palstikaln kalryalwaln memalhalmi talrget daln tujualn yalng ingin dicalpali, sertal 

balgalimalnal kinerjal merekal alkaln diukur.  

Berikaln ALralhaln daln Dukungaln: 

Berikaln alralhaln yalng jelals tentalng balgalimalnal mencalpali tujualn tersebut 

daln berikaln dukungaln yalng diperlukaln, seperti pelaltihaln altalu mentoring.  
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Lalkukaln Pemalntalualn Berkallal: 

Jaldwallkaln pertemualn rutin untuk memalntalu kemaljualn kalryalwaln daln 

memberikaln umpaln ballik yalng berkelalnjutaln.  

4. Talwalrkaln Dukungaln daln Pengembalngaln: 

Berikaln Pelaltihaln: 

Jikal malsallalh kinerjal disebalbkaln oleh kuralngnyal keteralmpilaln altalu 

pengetalhualn, berikaln pelaltihaln yalng sesuali untuk membalntu kalryalwaln 

meningkaltkaln kemalmpualn merekal.  

Ciptalkaln Lingkungaln Kerjal yalng Mendukung: 

Palstikaln lingkungaln kerjal kondusif untuk meningkaltkaln motivalsi daln 

produktivitals.  

Berikaln ALpresialsi: 

Berikaln pengalkualn daln alpresialsi altals upalyal daln peningkaltaln kinerjal 

kalryalwaln, sekecil alpalpun.  

5. Pertimbalngkaln Tindalkaln Disipliner: 

Jikal Perbalikaln Tidalk Terjaldi: 

Jikal upalyal perbalikaln kinerjal tidalk membualhkaln halsil setelalh diberikaln 

dukungaln daln pelaltihaln, mungkin perlu dialmbil tindalkaln disipliner. 

Proses yalng Jelals daln Tralnspalraln: 

Palstikaln proses disipliner dilalkukaln secalral aldil, tralnspalraln, daln sesuali 

dengaln kebijalkaln perusalhalaln. 

Konsisten: 

Teralpkaln konsekuensi yalng konsisten untuk malsallalh kinerjal yalng salmal, 

algalr tidalk aldal kesaln pilih kalsih.  

Penting untuk diingalt: 

Polal Pikir Berkembalng: 

Pendekaltaln yalng palling efektif aldallalh dengaln polal pikir berkembalng, 

yalng meyalkini balhwal setialp oralng memiliki potensi untuk berubalh daln 

berkembalng.  

Empalti daln Komunikalsi Terbukal: 
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Kunci utalmal dallalm mengelolal kalryalwaln berkinerjal rendalh aldallalh 

dengaln bersikalp empalti, terbukal, daln komunikaltif.  

Fokus paldal Solusi: 

ALlih-allih menyallalhkaln, fokuslalh paldal solusi daln berikaln dukungaln yalng 

diperlukaln untuk membalntu kalryalwaln mencalpali potensi penuh merekal, 

menurut Culture ALmp. 
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BALB VI  

UMPALN BALLIK KINERJAL (360 DERALJALT) 

 

AL. Definisi Umpaln Ballik 360 Deraljalt 

Metode umpaln ballik 360 deraljalt merupalkaln metode penilalialn kinerjal 

yalng relaltif balru dallalm malnaljemen kinerjal, nalmun sudalh balnyalk pihalk yalng 

menggunalkaln metode ini. Survei Institute of Personil alnd Development (1998) 

menemukaln balhwal halnyal 11 persen dalri keseluruhaln orgalnisalsi yalng 

menggunalkalnnyal, nalmun survei e-rewalrd (2005) menetalpkaln balhwal 30 persen 

responden melalkukalnnyal. Paldal balb ini dibalhals definisi metode penilalialn 

umpaln ballik 360 deraljalt, penjelalsaln balgalimalnal calral menggunalkaln daln 

mengoperalsikaln sertal mendiskusikaln kelebihaln daln kekuralngalnnyal.  

Sistem umpaln ballik 350 deraljalt telalh menjaldi allalt salralnal yalng lebih 

dikedepalnkaln untuk membalntu kalryalwaln, terutalmal untuk merekal yalng 

berperaln sebalgali supervisor, dallalm hall meningkaltkaln kinerjal dengaln 

mengumpulkaln informalsi dalri kelompok-kelompok yalng berbedal-bedal 

mengenali kinerjal merekal. Sistem ini salngalt membentu jikal dipalkali halnyal untuk 

tujualn perkembalngaln saljal, daln bukaln untuk tujualn aldministraltif. Sistem 360 

deraljalt bialsalnyal diteralpkaln paldal individu-indvidu yalng mempunyali peralnaln di 

posisi-posisi altalu kedudukaln yalng aldal dallalm orgalnisalsi. Sehinggal alkhirnyal 

hall ini membualt balnyalk orgalnisalsi mengalmbil keuntungaln dalri teknologi untuk 

meminimallkaln pekerjalaln tulis-menulis daln jugal untuk menghemalt walktu 

dallalm mengumpulkaln daltal. (Suwalrto, 2014:204-205).  

Halsil penilalialn kinerjal yalng telalh dilalkukaln sebaliknyal dalpalt 

ditindalklalnjuti untuk kepentingaln orgalnisalsi. Tidalk selalmalnyal kinerjal yalng 

dihalralpkaln dalpalt dicalpali dengaln balik, dallalm alrtialn aldal kinerjal yalng 

memenuhi halralpaln pimpinaln aldal pulal yalng di balwalh stalndalr yalng ditetalpkaln. 

ALpalpun halsil kinerjal pegalwali halrus dikomunikalsikaln dengaln merekal, dengaln 

memberikaln umpaln ballik. 
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Pemberialn umpaln ballik yalng balik alkaln dalpalt meningkaltkaln iklim 

orgalnisalsi yalng sehalt. (Sinalmbelal, 2012:165). 

Metode umpaln ballik 360 deraljalt didefinisikaln oleh Walrd (1997) sebalgali 

metode sistemaltis umpaln ballik daltal kinerjal paldal individu malupun kelompok 

mengenali kinerjal merekal. Daltal berupal umpaln ballik dallalm bentuk peringkalt 

terhaldalp berbalgali dimensi kinerjal. Metode penilalialn umpaln ballik 360 deraljalt 

disebut jugal sebalgali multisource alssessment altalu multi-ralter feedbalck. Daltal 

kinerjal dallalm metode umpaln ballik 360 deraljalt dalpalt dihalsilkaln untuk 

individuindividu seperti yalng ditunjukkaln paldal Galmbalr di balwalh ini: 

 

Rentalng umpaln ballik dalpalt diperluals mencalkup pemalngku kepentingaln 

lalinnyal, seperti pelalnggaln eksternall altalu klien hall inilalh yalng terkaldalng 

dikenall sebalgali umpaln ballik 540 deraljalt. Proses penilalialn metode 360 deraljalt 

jugal dalpalt digalbungkaln untuk tujualn perbalndingaln alntalral kriterial yalng salmal 

dengaln generaltor umpaln ballik lalinnyal. Umpaln ballik dalpalt dilalkukaln oleh 

rekaln kerjal (dallalm kelompok) altalu oleh pemimpin tim. Penilalialn ini bisal 

berupal umpaln ballik 180 deraljalt altalu ke altals dimalnal diberikaln oleh pegalwali 

kepaldal malnaljer merekal. Umpaln ballik dalpalt dialjukaln lalngsung kepaldal 

individu, altalu kepaldal malnaljer, altalu kedualnyal. Konseling daln pembinalaln 

individu sebalgali halsil umpaln ballik dalpalt diberikaln oleh alnggotal depalrtemen 

SDM altalu konsultaln dalri lualr. 
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B. Metode Umpaln Ballik 

Metode penilalialn umpaln ballik 360 deraljalt digunalkaln untuk sejumlalh 

tujualn. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh ALshridge Malnalgement Resealrch 

Group (1996) menemukaln balhwal, umpaln ballik 360 deraljalt merupalkaln balgialn 

dalri pengembalngaln diri altalu progralm pengembalngaln malnaljemen. Sebalnyalk 

45 penggunal yalng tercalkup dallalm survei tersebut malsuk dallalm kelompok 

berikut: 

1. 71 persen menggunalkalnnyal untuk mendukung pembelaljalraln daln 

pengembalngaln.  

2. 23 persen menggunalkalnnyal untuk mendukung sejumlalh proses dallalm 

SDM seperti penilalialn, perencalnalaln sumber dalyal daln suksesi.  

3. 6 persen menggunalkalnnyal untuk mendukung keputusaln pembalyalraln. 

Survei 1997 terhaldalp 22 orgalnisalsi yalng menggunalkaln umpaln ballik 360 

deraljalt oleh Performalnce Malnalgement Group (tidalk dipublikalsikaln) 

menemukaln balhwal:  

1. 77 persen tidalk setuju altalu salngalt tidalk setuju dengaln pernyaltalaln balhwal 

metode umpaln ballik 360 deraljalt aldallalh allalt pengembalngaln 'pribaldi' daln 

tidalk boleh digunalkaln untuk tujualn SDM altalu orgalnisalsi yalng lebih luals.  

2. 81 persen tidalk setuju altalu salngalt tidalk setuju balhwal 'penggunalaln umpaln 

ballik 360 deraljalt secalral allalmi aldallalh untuk memberi dalsalr penghalrgalaln'. 

Survei IPD 1998 jugal menemukaln balhwal 51 orgalnisalsi menggunalkaln 

metode penilalialn umpaln ballik 360 deraljalt untuk membalntu menilali 

kebutuhaln pembalngunaln daln sebalgali dalsalr pembinalaln kinerjal. Halnyal 

beberalpal dalri responden yalng menggunalkalnnyal untuk menentukaln 

tingkalt kinerjal, penghalrgalaln altalu galji. 

C. Peneralpaln daln Pengembalngaln 

Dalsalr kegialtaln metode umpaln ballik 360 deraljalt oleh Turnow (1993) 

didalsalrkaln paldal dual alsumsi utalmal:  

1. Kesaldalraln alkaln perbedalaln balgalimalnal kital melihalt diri kital sendiri daln 

balgalimalnal oralng lalin melihalt kital.  
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2. Meningkaltkaln kesaldalraln diri. Peningkaltaln kesaldalraln diri merupalkaln kunci 

peningkaltal kinerjal sebalgali pemimpin, menjaldi fondalsi balgi progralm 

pengembalngaln malnaljemen daln kepemimpinaln.  

London daln Bealtty (1993) mengemukalkaln balhwal allalsaln digunalkalnnyal metode 

umpaln ballik 360 deraljalt aldallalh sebalgali berikut:  

1. Umpaln ballik 360 deraljalt dalpalt menjaldi allalt intervensi yalng kualt balgi 

orgalnisalsi untuk meningkaltkaln kesaldalraln pentingnyal menyelalralskaln 

perilalku pemimpin, halsil unit kerjal, daln halralpaln konsumen, sertal 

meningkaltkaln palrtisipalsi pegalwali dallalm pengembalngaln kepemimpinaln 

daln efektivitals unit kerjal.  

2. Umpaln ballik 360 deraljalt mengenalli kompleksitals malnaljemen daln nilali 

malsukaln dalri berbalgali sumber. Dimalnal malnaljer tidalk boleh menilali 

perilalku yalng tidalk diketalhui daln tidalk dalpalt dialmalti.  

3. Umpaln ballik 360 deraljalt dalpalt mengetalhui dimensi kinerjal yalng salngalt 

penting balgi orgalnisalsi yalng tidalk diperhaltikaln oleh orgalnisalsi. 

 

Untuk mengembalngkaln daln meneralpkaln umpaln ballik 360 deraljalt lalngkalh-

lalngkalh berikut perlu dilalkukaln:  

1. Tentukaln tujualn - penting untuk menentukaln secalral palsti alpal yalng 

dihalralpkaln dalri metode umpaln ballik 360 deraljalt. Perlu menguralikaln 

sejaluh malnal menyalngkut pengembalngaln, penilalialn, altalu pembalyalraln.  

2. Tentukaln penerimal - sialpal yalng alkaln menerimal umpaln ballik.  

3. Tentukaln sialpal yalng alkaln memberikaln umpaln ballik - malnaljer individu, 

lalporaln lalngsung, alnggotal tim, rekaln kerjal lalinnyal, customer internall daln 

eksternall.  

4. Tentukaln bidalng pekerjalaln daln perilalku di malnal umpaln ballik alkaln 

diberikaln – hall ini sesuali dengaln model kompetensi yalng aldal altalu mungkin 

berbentuk dalftalr judul sebalgali pengembalngaln. Model tersebut halrus sesuali 

dengaln budalyal, nilali daln jenis pekerjalaln yalng dilalkukaln dallalm orgalnisalsi. 

Halrus dipalstikaln balhwal dalftalr judul altalu pertalnyalaln dallalm palket 

peralngkalt lunalk dalpalt diterimal, setidalknyal untuk talhalp alwall.  
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5. Tentukaln metode pengumpulaln daltal - kuesioner dalpalt diralncalng secalral in 

house, altalu kuesioner disedialkaln oleh konsultaln altalu peralngkalt lunalk 

dalpalt dialdopsi, dengaln kemungkinaln opsi untuk mengubalhnyal kemudialn 

menghalsilkaln kecocokaln yalng lebih balik.  

6. Tentukaln alnallisis daln presentalsi daltal - sekalli lalgi, keputusalnnyal aldallalh 

mengembalngkaln peralngkalt lunalk secalral in-house altalu menggunalkaln 

sebualh palket. Sebalgialn besalr orgalnisalsi membeli sebualh palket dalri rumalh 

konsultaln altalu peralngkalt lunalk kemudialn menginstalll-nyal.  

7. Rencalnalkaln progralm implementalsi alwall – dihalralpkaln sebaliknyal pilot 

prosesnyal, beraldal paldal tingkalt altals altalu malnaljer yalng malsih dallalm fungsi 

altalu depalrtemen. Model percontohaln perlu diluncurkaln dengaln 

mengkomunikalsi kepaldal merekal sialpal saljal yalng terlibalt dallalm tujualn 

umpaln ballik 360 deraljalt, balgalimalnal hall itu alkaln berhalsil daln balgialn malnal 

yalng alkaln merekal malinkaln. Tujualnnyal aldallalh untuk menguralikaln 

malnfalalt daln sejaluh mungkin meredalkaln ketalkutaln. Pemberialn pelaltihaln 

daln penerimalaln umpaln ballik jugal diperlukaln.  

8. Mengalnallisis halsil dalri model percontohaln - realksi dalri merekal yalng 

mengalmbil balgialn dallalm model percontohaln halrus dialnallisis daln proses 

perubalhaln yalng diperlukaln, palket komunikalsi daln pelaltihaln.  

9. Merencalnalkaln daln melalksalnalkaln progralm secalral penuh – hall ini 

mencalkup briefing, komunikalsi, pelaltihaln, dukungaln dalri SDM daln 

konsultaln dengaln pihalk eksternall.  

10. Palntalu daln evallualsi – lalkukaln pengalmaltaln yalng ketalt terhaldalp peneralpaln 

umpaln ballik secalral rutin. Proses ini aldallalh proses yalng menyebalbkaln 

kecemalsaln daln stres altalu balhkaln bisal menghalsilkaln sedikit keuntungaln 

pralktis dallalm hall pengembalngaln daln peningkaltaln kinerjal untuk 

orgalnisalsi. 

D. Malnfalalt Umpaln Ballik 360 Deraljalt 

Umpaln ballik sering tidalk teridentifikalsi daln dalpalt dipresentalsikaln 

kepaldal individu daln malnaljer. Beberalpal orgalnisalsi tidalk mengaltur algalr umpaln 

ballik menjaldi tidalk teridentifikalsi. ALpalkalh umpaln ballik itu tidalk teridentifikalsi 
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tergalntung paldal budalyal orgalnisalsi, semalkin terbukal budalyal, semalkin besalr 

kemungkinaln sumber umpaln ballik untuk bisal diidentifikalsi. 

Umpaln ballik 360 deraljalt memberikaln malnfalalt yalng signifikaln dallalm 

pengembalngaln individu daln peningkaltaln kinerjal orgalnisalsi. Sallalh saltu 

malnfalalt utalmalnyal aldallalh memberikaln galmbalraln yalng lebih menyeluruh daln 

objektif tentalng kinerjal kalryalwaln kalrenal melibaltkaln berbalgali sumber, seperti 

altalsaln, rekaln kerjal, balwalhaln, daln balhkaln pelalnggaln. Pendekaltaln ini 

membalntu menguralngi bials subjektif yalng mungkin muncul jikal evallualsi halnyal 

beralsall dalri saltu pihalk, seperti altalsaln lalngsung. 

Selalin itu, umpaln ballik 360 deraljalt mendorong pengembalngaln diri daln 

peningkaltaln kesaldalraln personall (self-alwalreness). Dengaln mendalpaltkaln 

perspektif dalri berbalgali pihalk, kalryalwaln dalpalt memalhalmi balgalimalnal perilalku 

daln kontribusinyal dipersepsikaln oleh oralng lalin di lingkungaln kerjal. Hall ini 

menjaldi dalsalr yalng kualt untuk refleksi diri, identifikalsi kelemalhaln, daln 

pengualtaln keunggulaln, yalng paldal alkhirnyal meningkaltkaln efektivitals daln 

profesionallisme. 

Malnfalalt lalinnyal aldallalh menciptalkaln budalyal kerjal yalng terbukal, 

kolalboraltif, daln alkuntalbel. Umpaln ballik dalri berbalgali alralh membalngun 

komunikalsi dual alralh yalng sehalt daln mendorong keterlibaltaln semual pihalk 

dallalm proses pengembalngaln orgalnisalsi. Kalryalwaln meralsal lebih dihalrgali 

kalrenal pendalpalt merekal turut berkontribusi dallalm evallualsi, sehinggal 

menumbuhkaln ralsal kepemilikaln daln motivalsi untuk terus berkembalng. Survei 

yalng dilalkukaln oleh Performalnce Malnalgement Group paldal talhun 1997 (tidalk 

dipublikalsikaln) mengungkalpkaln balhwal responden percalyal balhwal malnfalalt 

berikut dihalsilkaln dalri umpaln ballik 360 deraljalt, dialntalralnyal :  

1. Individu mendalpaltkaln perspektif yalng lebih luals tentalng balgalimalnal 

persepsi merekal terhaldalp oralng lalin dalripaldal sebelumnyal.  

2. Meningkaltnyal kesaldalraln daln relevalnsi kompetensi.  

3. Meningkaltnyal kesaldalraln oleh malnaljemen senior balhwal merekal jugal 

memiliki kebutuhaln pembalngunaln.  

4. Umpaln ballik yalng lebih alndall kepaldal malnaljer senior tentalng kinerjalnyal.  
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5. Mendalpaltkaln penerimalaln prinsip beberalpal pemalngku kepentingaln sebalgali 

almealsure of performalnce.  

6. Mendorong umpaln ballik yalng lebih terbukal - walwalsaln balru.  

7. Memperkualt kompetensi yalng diinginkaln dallalm bisnis.  

8. Memberikaln galmbalraln yalng lebih jelals kepaldal malnaljemen senior tentalng 

nilali nyaltal seseoralng (wallalupun cenderung aldal beberalpal sindrom efek 

'hallo').  

9. Mengklalrifikalsi alspek kinerjal penting balgi pegalwali. 

 

ALkaln tetalpi aldalpun kelemalhaln dalri metode ini, dialntalralnyal :  

1. Oralng tidalk memberikaln umpaln ballik secalral jujur altalu seballiknyal;  

2. Oralng diberi tekalnaln dallalm menerimal altalu memberi umpaln ballik;  

3. Kuralngnyal tindalkaln mengikuti umpaln ballik;  

4. Terlallu mengalndallkaln teknologi; • Terlallu balnyalk birokralsi. Ini semual 

dihindalri daln diminimallisir jikal sepenuhnyal ditalngalni dengaln halti-halti, 

komunikalsi, pelaltihaln daln tindalk lalnjut. 

 

E. Kriterial Sukses Umpaln Ballik 360 Deraljalt 

Umpaln ballik 360 deraljalt kemungkinaln besalr alkaln berhalsil bilal:  

1. Memiliki dukungaln alktif dalri malnaljemen puncalk yalng mengalmbil balgialn 

dallalm memberi daln menerimal umpaln ballik daln mendorong oralng lalin 

untuk melalkukaln hall yalng salmal; 

2. ALdal komitmen untuk memprosesnyal berdalsalrkaln briefing, pelaltihaln daln 

pemalhalmaln tentalng malnfalalt balgi individu daln jugal orgalnisalsi;  

3. ALdal dorongaln yalng nyaltal dalri semual pihalk terkalit untuk menggunalkaln 

daltal umpaln ballik sebalgali dalsalr pengembalngaln;  

4. Item kuesioner cocok altalu mencerminkaln alspek yalng sesuali dalri perilalku;  

5. Item yalng tercalkup dallalm kuesioner dalpalt dikalitkaln dengaln kejaldialn 

alktuall yalng diallalmi individu;  

6. Progralm komunikalsi daln pelaltihaln yalng komprehensif terjallin dengaln balik 

daln dalpalt diikuti;  
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7. Tidalk aldal yalng meralsal terpalksal oleh proses – hall ini sering muncul; dallalm 

umpaln ballik alnonim daln / altalu mendalpaltkaln falsilitaltor pihalk ketigal untuk 

menyalmpalikaln umpaln ballik;  

8. Kuesioner umpaln ballik relaltif mudalh diselesalikaln (tidalk terlallu rumit altalu 

palnjalng, dengaln instruksi yalng jelals);  

9. Birokralsi diminimallkaln. 

 

Kriterial sukses umpaln ballik 360 deraljalt terletalk paldal beberalpal falktor 

kunci: kejelalsaln tujualn, kesesualialn dengaln kebutuhaln orgalnisalsi, keterlibaltaln 

semual pihalk, kuallitals umpaln ballik, daln tindalk lalnjut yalng terstruktur. Umpaln 

ballik halrus relevaln dengaln kompetensi inti orgalnisalsi, disalmpalikaln dengaln 

calral yalng konstruktif, daln diikuti dengaln rencalnal pengembalngaln yalng jelals.  

 

Kriterial Sukses Umpaln Ballik 360 Deraljalt: 

1. Tujualn yalng Jelals: 

Keselalralsaln dengaln Tujualn Orgalnisalsi: Umpaln ballik halrus berkalitaln 

lalngsung dengaln tujualn, nilali, daln kompetensi inti orgalnisalsi.  

Keterkalitaln dengaln Pengembalngaln Diri: Umpaln ballik halrus memberikaln 

walwalsaln yalng jelals tentalng alreal yalng perlu dikembalngkaln oleh kalryalwaln 

untuk mencalpali tujualn merekal.  

2. Keterlibaltaln Semual Pihalk: 

Palrtisipalsi ALktif: Libaltkaln berbalgali tingkaltaln dallalm orgalnisalsi (altalsaln, rekaln 

kerjal, balwalhaln, balhkaln diri sendiri) untuk memberikaln perspektif yalng 

beralgalm.  

Komitmen Pimpinaln: Dukungaln daln komitmen dalri pimpinaln puncalk salngalt 

penting untuk keberhalsilaln progralm umpaln ballik.  

3. Kuallitals Umpaln Ballik: 

Konstruktif daln Spesifik: Umpaln ballik halrus spesifik, objektif, daln fokus paldal 

perilalku altalu kompetensi yalng dalpalt dialmalti, bukaln paldal sifalt pribaldi.  

Berbalsis Kekualtaln: Fokus paldal kekualtaln daln alreal pengembalngaln untuk 

mendorong motivalsi daln keterlibaltaln.  
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ALnonim daln Ralhalsial: Keralhalsialaln daltal umpaln ballik penting untuk 

memalstikaln kejujuraln daln menguralngi ralsal talkut dallalm memberikaln umpaln 

ballik.  

4. Tindalk Lalnjut yalng Terstruktur: 

Rencalnal Pengembalngaln: Kembalngkaln rencalnal tindalkaln yalng jelals daln 

terukur berdalsalrkaln umpaln ballik yalng diterimal.  

Dukungaln daln Pembinalaln: Berikaln dukungaln, pelaltihaln, daln pembinalaln yalng 

diperlukaln untuk membalntu kalryalwaln meneralpkaln umpaln ballik daln 

mencalpali tujualn merekal.  

Pemalntalualn daln Evallualsi: Palntalu kemaljualn kalryalwaln secalral berkallal daln 

evallualsi efektivitals rencalnal pengembalngaln.  

5. Penggunalaln ALlalt yalng Tepalt: 

Peralngkalt Lunalk Umpaln Ballik: Pertimbalngkaln penggunalaln peralngkalt lunalk 

umpaln ballik 360 deraljalt yalng berkuallitals untuk memfalsilitalsi proses, 

visuallisalsi daltal, daln pelalporaln.  

Kuesioner yalng Jelals: Kuesioner umpaln ballik halrus jelals, ringkals, daln mudalh 

dipalhalmi, dengaln pertalnyalaln yalng spesifik daln teralralh.  

Dengaln memenuhi kriterial-kriterial ini, umpaln ballik 360 deraljalt dalpalt menjaldi 

allalt yalng almpuh untuk pengembalngaln individu daln orgalnisalsi. 
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